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This study aims to determine the effect of the new fraud diamond and auditor
industry specialization on financial statement fraud in health sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used was
purposive sampling so that 21 companies listed on the IDX in 2020-2023 were
obtained. The analysis in this study used logistic regression analysis. The
results show that the nature of industry and sales history have a positive and
significant effect on financial statement fraud. Meanwhile, financial stability,
earnings management, earnings growth, and director change have a positive but
insignificant effect. External pressure, financial target, ineffective monitoring,
and auditor industry specialization have a negative and insignificant effect.
Overall, the New Fraud Diamond has no proven effect on financial statement
fraud, and auditor industry specialization has no effect on the ability to detect
fraud. The implication of this study shows that companies should monitor
industry traits and high sales growth as manipulation risk factors, while
investors should consider sales growth and healthcare industry characteristics
before investing.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh new fraud diamond dan
spesialisasi industri auditor terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga
diperoleh 21 perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. Adapun
analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nature of industry dan history of sales berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan financial
stability, manajemen laba, pertumbuhan laba, dan perubahan direksi berpengaruh
positif namun tidak signifikan. External pressure, financial target, ineffective
monitoring, dan spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif dan tidak
signifikan. Secara keseluruhan, New Fraud Diamond tidak terbukti berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan, dan spesialisasi industri auditor tidak
berpengaruh terhadap kemampuan medeteksi kecurangan. Implikasi penelitian
ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengawasi karakteristik industri dan
pertumbuhan penjualan tinggi sebagai faktor risiko manipulasi laporan keuangan,
serta investor dapat mempertimbangkan kondisi pertunbuhan penjualan dan
memahami karakteristik industri kesehatan sebelum berinvestasi.
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1.Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sektor kesehatan di Indonesia mengalami pertumbuhan
PDB yang sangat signifikan selama pandemi COVID-19, dimana selama tahun 2020, industri kimia,
farmasi, dan obat tradisional memiliki tingkat PDB sebesar 9,39% dan jasa kesehatan sebesar 11,56%
(BPS, 2024a). Hal ini menunjukkan bahwa pandemi telah memberikan dampak yang cukup besar
terhadap pola konsumsi masyarakat, terutama dalam hal pengeluaran untuk kesehatan. Meningkatnya
permintaan akan layanan kesehatan telah mendorong pertumbuhan sektor ini menjadi yang tertinggi
dibandingkan sektor lainnya. Sumber pendapatan di sektor kesehatan sangat beragam, mulai dari
layanan rumah sakit, penjualan obat-obatan atau produk farmasi, hingga jasa laboratorium.
Beragamnya sumber pendapatan tersebut memerlukan pencatatan dan pelaporan keuangan yang
akurat untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, sehingga
perusahaan yang terdaftar di BEI diharuskan untuk setiap tahun menerbitkan laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dikelolanya dalam satu periode, sehingga perusahaan secara berkala diwajibkan melaporkan kinerja
usahanya (Siti & Apandi, 2023). Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan
kondisi finansial dan aktivitas operasional suatu perusahaan. Penyusunannya mengacu pada standar
akuntansi yang berlaku dan dibuat untuk periode waktu tertentu berdasarkan pencatatan transaksi
keuangan yang sistematis (Osadchy et al., 2018). Investor melihat laporan keuangan sebagai sesuatu
yang penting dalam mengambil keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan konsistensi,
transparansi, dan ketergantungan laporan keuangan (Rezaee, 2005). Oleh karena itu, keterangan yang
ditampilkan pada laporan keuangan perusahaan harus dapat dipercaya, relevan, dan terhindar dari
salah saji material. Jika laporan keuangan yang ditampilkan dalam kondisi salah saji material, bisa
mengakibatkan pemutarbalikan fakta terhadap informasi, sehingga laporan keunagan tidak dapat
diandalkan.

Dengan kondisi tersebut, adanya tuntutan untuk selalu menciptakan performa laporan keuangan
yang baik, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan
(Asyik et al., 2023). Demi menjaga reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, beberapa
perusahaan memilih untuk melanggar prinsip akuntansi yang berlaku dengan melakukan tindakan
kecurangan (Alvionika & Meiranto, 2021). Berdasarkan data Association of Certified Fraud
Examiners Indonesia (2019), industri kesehatan menempati posisi keempat sebagai pihak yang paling
banyak dirugikan akibat fraud. Lalu, berdasarkan data Association of Certified Fraud Examiners
(2022) A Report to the Nation, industri kesehatan masih berada di urutan keempat dengan 130 kasus
dan mengalami kerugian sebesar 100.000 USD, sehingga selama 3 tahun masih konsisten berada
dalam 5 besar. Kasus fraud berupa laporan keuangan terjadi di PT Indofarma Tbk (INAF) dan anak
perusahaannya, menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8 miliar selama periode 2020-2023
(CNBC, 2024a). Tiga tersangka telah ditahan pada September 2024, termasuk mantan direktur utama
INAF (AP) yang memanipulasi laporan keuangan tahun 2020 dengan data fiktif terkait piutang, utang,
dan uang muka pembelian alat kesehatan. Pelaku kedua, GSR (Direktur PT Indofarma Global Medika
2020-2023), terlibat dalam penjualan Panbio ke anak perusahaan PT Promedik dan menginstruksikan
Head of Finance dengan inisial CSY untuk membuat klaim diskon fiktif, mencari pendanaan non-
perbankan, dan membentuk unit bisnis FMCG (Fast Moving Consumer Goods) dengan transaksi fiktif
(CNBC, 2024e; Kompas.com, 2024). Akan tetapi, KAP Kreston HHES memberikan opini wajar atas
laporan keuangan PT Indofarma tahun 2020 (CNBC, 2024f; CNN, 2024; Kompas.com, 2024). Selain
itu, PT Kimia Farma Apotek (KFA), anak perusahaan PT Kimia Farma Tbk (KAEF), diduga
melakukan fraud terkait laporan keuangan periode 2021-2023, berdasarkan audit internal. Direktur
Utama Kimia Farma menyatakan hal ini memengaruhi pendapatan, harga pokok penjualan (HPP), dan
beban usaha, yang berkontribusi signifikan terhadap kerugian KAEF tahun 2023. Meski penjualan
KAEF naik 7,93% menjadi Rp9,96 triliun pada 2023, HPP meningkat 25,83% menjadi Rp6,86 triliun,
dan beban usaha KFA melonjak 35,53% menjadi Rp4,66 triliun. Akibatnya, KAEF mencatat kerugian
konsolidasi sebesar Rp1,82 triliun pada 2023, serta penurunan laba (CNBC, 2024d; CNN, 2024). Hal
lainnya juga terjadi pada sektor kesehatan yaitu di rumah sakit, dimana KPK dan BPJS Kesehatan
menemukan indikasi fraud di tiga rumah sakit di Jawa Tengah dan Sumatera Utara (CNBC, 2024c).
Modusnya meliputi klaim tagihan fiktif (phantom billing), manipulasi data diagnosis dan tindakan
medis, duplikasi data pasien untuk pembayaran ganda, serta kloning klaim. Selain itu, ada praktik
penggelembungan tagihan obat dan alat kesehatan yang tidak sesuai kebutuhan pasien, menyebabkan
kerugian Rp 34 miliar (CNBC, 2024b, 2024c). Menurut Motie & Raahemi (2024), deteksi dini fraud

Sukmana et al. (Pengaruh New Fraud Diamond dan Spesialisasi Industri Auditor ....)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1452078037&1&&

ISSN 2502-5430 Nominal Barometer Riset Akuntansi dan Manjemen 217
Vol. 14, No. 2, September 2025, pp. 215

keuangan dapat mencegah kerugian finansial besar dan menjaga integritas sistem keuangan. Cressey’s
(1953) mengidentifikasi tiga faktor penyebab kecurangan (fraud triangle): tekanan, peluang, dan
rasionalisasi. Wolfe & Hermanson (2004) menambahkan faktor keempat, yaitu kapabilitas. Fraud
terjadi ketika tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kapabilitas individu bergabung menjadi tindakan
nyata. Tanpa kapabilitas yang tepat, fraud tidak akan terwujud (Wolfe & Hermanson, 2004).
Kemudian, Gbegi & Adebisi (2013) memperkenalkan new fraud diamond model sebagai
pengembangan dari fraud diamond, yang lebih efektif dalam menganalisis faktor penyebab
kecurangan, khususnya dalam laporan keuangan. Perbedaan utamanya adalah faktor rasionalisasi
diganti dengan integritas pribadi (personal integrity). Menurut Gbegi & Adebisi (2013), integritas
pribadi lebih relevan sebagai pengukur utama karena berkaitan dengan keputusan etis individu dalam
perusahaan, sementara rasionalisasi dianggap bukan bagian dari tata kelola perusahaan. New fraud
diamond mencakup empat elemen yaitu motivasi, opportunity, capability, dan personal integrity.
Dalam penelitian ini, faktor variabel personal integrity dibagi menjadi tiga proksi variabel yaitu
manajemen laba, history of sales, dan pertumbuhan laba. Begitupun dengan elemen lainnya dalam
new fraud diamond yaitu motivation yang diproksikan dengan financial stability, financial target, dan
external pressure. Kemudian opportunity yang diproksikan dengan nature of industry dan ineffective
monitoring, serta capability yang diproksikan dengan perubahan direksi. Untuk menganalisis serta
memandu masing-masing elemen tersebut, diperlukan sebuah grand theory yang menjadi kerangka
pemikiran untuk menghubungkan dan menganalisis hasil. Grand theory yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori agensi. Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh Meckling & Jensen
(1976). Meckling & Jensen (1976) berpendapat bahwa teori keagenan dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (manajemen). Konflik
kepentingan bisa terjadi dalam hubungan antara prinsipal dan agen karena adanya perbedaan
informasi. Agen yang mengetahui lebih banyak tentang perusahaan, mempunyai tujuan pribadi yang
berbeda dengan prinsipal. Hal tersebut bisa membuat karyawan mengambil keputusan yang
merugikan perusahaan demi keuntungan pribadi.

Dalam sektor kesehatan, pressure/motivation dapat muncul akibat masalah seperti gaji tenaga
kesehatan yang rendah yaitu sebesar Rp3.350.737 (BPS, 2024b). Dari masalah tersebut menciptakan
tekanan. Selanjutnya, pada faktor opportunity peluang kecurangan dapat terjadi karena lemahnya
sistem pengendalian internal. Sementara itu, kasus kecurangan PT Indofarma Tbk mencerminkan
lemahnya personal integrity, di mana pengambilan keputusan tidak etis oleh manajemen
menunjukkan rendahnya integritas. Terakhir, faktor capability terlihat dari penyalahgunaan jabatan
oleh direktur PT Indofarma Tbk, yang memanfaatkan wewenang dan pemahaman sistem untuk
membuat data fiktif dan memanipulasi laporan keuangan (CNBC, 2024e; Kompas.com, 2024).
Mengingat kompleksitas elemen fraud di sektor kesehatan, dibutuhkan auditor dengan spesialisasi
industri yang memahami karakteristik dan risiko khusus sektor ini. Menurut Insani (2020) , auditor
spesialis memiliki kompetensi khusus melalui pelatihan dan pengalaman di industri tertentu,
memungkinkan mereka memberikan kualitas audit yang lebih tinggi. Lamoza & Sjarief (2021)
menambahkan, pengalaman berulang dalam suatu industri membantu auditor memahami karakteristik
bisnis, kebijakan akuntansi, dan operasi perusahaan, sehingga dapat mengidentifikasi risiko spesifik
dengan lebih baik. Auditor ahli di sektor kesehatan memahami regulasi, standar akuntansi, mekanisme
klaim biaya kesehatan, dan aturan pembayaran melalui BPJS, asuransi, atau pribadi, serta mampu
melakukan cross-check harga obat dan alat kesehatan. Pratama et al. (2023) menyatakan, semakin
sering auditor mengaudit industri yang sama, semakin ahli dan berpengalaman mereka dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dari kasus PT Indofarma Tbk yang merugikan negara
miliaran rupiah, KAP Kreston HHES memberikan opini wajar atas laporan keuangan Perusahaan
(CNBC, 2024a). Hal ini mengindikasikan kegagalan auditor KAP Kreston HHES dalam mendeteksi
penyimpangan, menunjukkan bahwa prosedur audit dan pengawasan yang dilakukan tidak efektif
untuk mengidentifikasi manipulasi laporan keuangan yang merugikan negara.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait new fraud diamond. Khamainy et al.
(2022) menemukan bahwa financial stability, external pressure, perubahan direksi, dan financial
target tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan nature of industry
berpengaruh positif. Febriyani & Gunawan (2022) menyatakan bahwa financial stability, external
pressure, manajemen laba, dan perubahan direksi tidak berpengaruh, sementara financial target,
nature of industry, ineffective monitoring, dan history of sales berpengaruh. Putra & Sari (2023)
menemukan bahwa financial target, nature of industry, dan perubahan direksi tidak berpengaruh,
sedangkan earning growth berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
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e
penelitian new fraud diamond, variabel yang secara konsisten tidak berpengaruh adalah external
pressure, perubahan direksi, manajemen laba, dan financial stability. Namun, penelitian lain seperti
Andini & Sari (2023) dan Biduri & Tjahjadi (2024) menemukan bahwa external pressure dan
ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Ozcelik (2020)
menunjukkan bahwa financial stability, external pressure, dan financial target berpengaruh positif
signifikan. Demetriades & Owusu-agyei (2022) dan Ratu et al. (2024) menemukan bahwa perubahan
direksi berpengaruh positif. Andini & Sari (2023) juga menemukan bahwa pertumbuhan laba
berpengaruh positif. Suryaningsih & Simon (2019), Senapan & Senapan, (2021), dan Pudjiastuti et
al. (2022) menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan, sementara Kurniawan et al.
(2020) dan Irman et al. (2023) menemukan hasil sebaliknya. Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa
variabel-variabel tersebut masih relevan untuk diteliti kembali. Penelitian terdahulu tentang
spesialisasi auditor menunjukkan hasil yang beragam. Astrawan & Achmad (2023), Goleyjani et al.
(2023), Khaksar et al. (2022), dan Shlof (2024) menemukan bahwa spesialisasi auditor berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, Lamoza & Sjarief (2021), Pratama et al. (2023), dan
Tantri & Chariri (2023) menyatakan bahwa spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh. Adanya
inkonsistensi hasil penelitian ini mendorong peneliti untuk meneliti kembali pengaruh spesialisasi
auditor terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan lebih banyak
menggunakan sektor manufaktur sebagai subjek penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Khamainy et al. (2022) berfokus pada perusahaan manufaktur dengan menggunakan pengukuran
Beneish M-Score. Kemudian, penelitian Febriyani & Gunawan (2022) berfokus pada perusahaan
sektor Industrial dan pengukuran yang digunakan Beneish M-Score, lalu penelitian Putra & Sari
(2023), subjek penelitian dan pengukuran yang digunakan sama seperti pada penelitian Khamainy et
al. (2022). Dapat disimpulkan, dari berbagai penelitian terdahulu tersebut, belum ada yang memilih
industri sektor kesehatan untuk dijadikan sebagai subjek penelitian yang mengangkat tentang new
fraud diamond, sehingga dapat menjadi pembeda. Begitupun dengan spesialisasi industri auditor.
Pada penelitian Khaksar et al. (2022) berfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran
yang berada di negara Iran, lalu penelitian Goleyjani et al. (2023) yang subjek dan pengukuran yang
digunakan sama seperti penelitian Khaksar et al. (2022), kemudian penelitian Shlof (2024)
menggunakan kuesioner terhadap Kantor Akuntan Publik, lalu pada penelitian Lamoza & Sjarief
(2021) berfokus pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar BEI dan
menggunakan pengukuran Beneish M-Score. Kemudian pada penelitian Astrawan & Achmad (2023)
menggunakan perusahaan industri keuangan sektor perbankan sebagai subjek penelitian dan
menggunakan pengukuran Beneish M-Score. Dari berbagai penelitian terdahulu terkait topik
spesialisasi industri auditor, belum ada penelitian yang memilih industri sektor kesehatan untuk
dijadikan sebagai subjek penelitian yang membahas pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap
kecurangan laporan keuangan, sehingga bisa menjadi pengukur yang berbeda.

Perusahaan di bidang kesehatan harus beradaptasi dengan perubahan di Indonesia, mengingat
tingginya kebutuhan layanan kesehatan. Kementerian Kesehatan RI bersama UNDP meluncurkan
Cetak Biru Strategi Transformasi Digital Kesehatan 2024, yang berpotensi menciptakan celah baru
untuk kecurangan laporan keuangan seperti duplikasi data, manipulasi laporan, dan transaksi fiktif,
seperti pada kasus PT Indofarma Tbk dan beberapa rumah sakit (CNBC, 2024f, 2024a, 2024c¢, 2024b;
Inforwas, 2022). Meski transformasi digital digalakkan, periode transisi ini memerlukan pengawasan
ketat untuk mencegah kerentanan baru dalam kecurangan pelaporan keuangan. Mengingat pentingnya
sektor kesehatan dan kerentanannya terhadap praktik kecurangan, penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan melalui penerapan
model New Fraud Diamond dan pemanfaatan keahlian auditor industri. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi secara teoritis, yakni dapat meningkatkan wawasan mengenai penerapan
model New Fraud Diamond serta keahlian spesialisasi auditor khususnya industri kesehatan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi Perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keungan Perusahaan melalui
pemahaman faktor-fakor risiko kecurangan, dan dapat membantu auditor dalam mengindentifikasi
area-area berisiko tinggi terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas perencanaan dan pelaksanaan prosedur audit.
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2.Kajian Pustaka

2.1. Teori Keagenan (4Agency Theory)

Teori agensi, dicetuskan oleh Meckling & Jensen (1976) menjelaskan hubungan antara prinsipal
(pemilik perusahaan) dan agen (manajemen). Teori ini berfokus pada kesepakatan antara kedua pihak,
di mana agen (manajer/karyawan) bertugas mencapai tujuan prinsipal (pemegang saham/pemilik
perusahaan). Agen bertanggung jawab menjalankan perusahaan dan berusaha menunjukkan kinerja
baik untuk mendapatkan imbalan seperti gaji dan bonus. Tujuan utama agen adalah memuaskan
prinsipal melalui hasil kerja agar memperoleh imbalan tersebut (Anggraini et al., 2023); (Intan et al.,
2023). Hubungan antara agen (manajer) dan prinsipal (pemilik perusahaan) dapat menimbulkan
masalah akibat asimetri informasi, di mana manajer memiliki informasi lebih banyak dan tujuan
pribadi yang berbeda dengan pemilik. Hal ini memicu konflik kepentingan, karena pemilik khawatir
manajer dapat bertindak merugikan perusahaan untuk kepentingan pribadi.

Pada penelitian ini, new fraud diamond menggunakan teori agensi, di mana konflik kepentingan
antara prinsipal dan agen terlihat pada setiap dimensi yaitu motivation, opportunity, personal integrity,
dan capability. Motivation dibagi menjadi tiga proksi variabel, yaitu financial stability, external
pressure, dan financial target. Pada financial stability, manajemen sebagai agen yang berfungsi untuk
menjalankan tugas dari prinsipal yang berusaha tetap menjaga kinerja keuangan agar dalam kondisi
yang stabil, sehingga menimbukan tekanan bagi agen untuk memuaskan kenginan prinsipal dengan
tetap mempertahankan kepercayaan investor. Selanjutnya external pressure muncul dari asimetri
informasi antara manajemen dan kreditur. Sebelum utang jatuh tempo, pihak ketiga yang berposisi
sebagai prinsipal mempunyai kepentingan untuk menerima pembayaran pokok dan bunga dari agen.
Di sisi lain, manajemen yang bertindak sebagai agen bertanggung jawab untuk memastikan
pembayaran kepada pihak lain yang memiliki hak, seperti pemberi pinjaman atau kreditur.
Pembayaran tersebut mencakup pembayaran pokok dan bunga yang harus diselesaikan sebelum batas
pembayaran terakhir. Jika manajemen perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban yang telah
disepakati sebelumnya dengan pihak ketiga, maka manajemen akan mengalami tekanan dari pihak -
pihak tersebut, yang pada akhirnya berpotensi melakukan kecurangan laporan keuangan. Adapun pada
financial target, prinsipal memiliki dasar penilaian terhadap seberapa baik tingkat profitabilitas
perusahaan. Atas dasar penilaian tersebut, agen memiliki kepentingan untuk memperoleh penilaian
dan evaluasi yang baik dari prinsipal. Begitupun dengan prinsipal yang memiliki kepentingan untuk
mengharapkan hasil imbalan yang tinggi dari investasi yang dilakukannya. Berdasarkan hal tersebut,
jika agen menunjukkan performa yang rendah pada profitabilitas, maka agen akan mendapatkan
penilaian yang tidak bagus dari prinsipal terkait kinerja yang telah dilaksankannya. Agar agen bisa
mendapatkan bonus dari pekerjaan yang sudah dilakukan, hal ini berpotensi dilakukannya pemalsuan
angka-angka terhadap akun laba dengan tujuan untuk membuktikan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan baik dan sesuai dengan sasaran prinsipal.

Opportunity terbagi menjadi dua proksi variabel yaitu nature of industry dan ineffective
monitoring. Relevansi teori agensi dengan nature of industry adalah, dengan mengizinkan
perusahaan untuk mengestimasi nilai piutang, hal ini membuka celah bagi perusahaan untuk
menggunakan akun-akun tersebut dengan memanipulasi laporan keuangan (Skousen et al., 2009). Hal
ini disebabkan karena pemilik prinsipal menginginkan arus kas yang lancar, terutama dari penjualan.
Ketika semakin lama manajemen perusahaan menyadari bahwa manajemen tidak dapat memenuhi
keinginan prinsipal, maka agen akan melakukan kecurangan laporan keuangan, yang mana akan
meningkatkan estimasi jumlah piutang tak tertagih yang dapat mempengaruhi nilai akun piutang
(AICPA, 2002). Pada ineffective monitoring, ketika prinsipal mendelegasikan tugas kepada agen,
namun kurangnya kepercayaan membuat prinsipal memberi wewenang kepada dewan komisaris
untuk mengawasi manajemen. Pengawasan internal yang lemah dapat menimbulkan konflik
kepentingan, di mana manajemen lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada Perusahaan.
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Personal integrity diproksikan menjadi tiga variabel yaitu manajemen laba, Aistory of sales, dan
pertumbuhan laba. Manajemen laba timbul akibat konflik kepentingan antara agen dan prinsipal yang
dimana terdapat intensi manajemen untuk melakukan manipulasi angka akuntansi dalam laporan
keuangan agar sesuai dengan kepentingan prinsipal. Pada history of sales yang diukur dengan sales
growth, manajemen (agen) dapat memanipulasi pertumbuhan penjualan untuk meningkatkan
kesejahteraan pribadi sekaligus menjaga agar laporan keuangan tetap menarik bagi investor, terutama
ketika penjualan tahun sebelumnya kurang memuaskan. Pada pertumbuhan laba, manajemen sebagai
agen bertugas meningkatkan laba bagi prinsipal, namun juga memiliki kepentingan pribadi seperti
gaji dan bonus. Dari kepentingan konflik kepentingan tersebut mendorong manajemen untuk
memanipulasi laporan keuangan, khusunya pada akun laba. Capability yang diproksikan dengan
perubahan direksi menggambarkan kemampuan agen dalam melakukan kecurangan. Direksi sebagai
agen mengharapkan kompensasi yang sepadan atas kinerja yang telah didedikasikan bagi Perusahaan.
Jika harapan tersebut tidak terpenuhi, direksi berpotensi memanfaatkan kewenangan tersebut untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan demi menampilkan kinerja yang baik dan memperoleh
bonus.

Untuk meminimalisasi asimetri informasi dan kecurangan, diperlukan pihak ketiga independen,
yaitu auditor eksternal. Keahlian auditor spesialis industri membantu mendeteksi kecurangan dalam
laporan keuangan. Hal ini dapat menekan biaya keagenan yang muncul akibat asimetri informasi
antara manajemen (agen) dan prinsipal. Untuk meminimalisir asimetri informasi antara agen dan
prinsipal, dibutuhkan pihak ketiga yang independen yaitu auditor eksternal. Dengan adanyan auditor
eksternal, dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak ditemukan salah saji dan
sesuai dengan standar akuntansi. Melalui proses audit, auditor memberikan opini atas kewajaran
laporan keuagan dan kesesuainnya dengan standar akuntansi, sehingga hasil audit dapat menjadi acuan
objektif bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dapat disimpulkan, teori keagenan menjelaskan
hubungan antara prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (manajemen). Konflik kepentingan dapat
terjadi karena perbedaan informasi, di mana agen (karyawan) memiliki informasi lebih banyak dan
tujuan pribadi yang berbeda dengan prinsipal. Hal ini dapat mendorong agen mengambil keputusan
merugikan perusahaan, seperti memanipulasi laporan keuangan, untuk keuntungan pribadi seperti
imbalan atau penghargaan dari prinsipal.

2.2. New Fraud Diamond

Model new fraud diamond yang dikembangkan oleh Gbegi & Adebisi (2013) merupakan
pengembangan lanjutan dari model fraud diamond yang sebelumnya diperkenalkan oleh (Wolfe &
Hermanson, 2004). Dalam model yang dikembangkan oleh Gbegi & Adebisi (2013) integritas pribadi
dianggap lebih relevan daripada rasionalisasi dalam menjelaskan alasan kecurangan laporan
keuangan. Hal ini dikarenakan rasionalisasi tidak termasuk dalam tata kelola perusahaan, sedangkan
sumber tekanan seperti manajemen laba, history of sales, dan pertumbuhan laba lebih diamati. Gbegi
& Adebisi (2013) berpendapat bahwa rasionalisasi, sebagai pembenaran individu untuk melakukan
kecurangan, bukan bagian dari tata kelola perusahaan. Mereka menekankan integritas pribadi sebagai
pengukur utama karena terkait dengan keputusan etis individu dalam organisasi. Tekanan organisasi,
seperti target manajemen laba, penjualan historis (history of sales), dan pertumbuhan laba, lebih
berpengaruh dalam memicu kecurangan daripada rasionalisasi.

Motivation

rpOv
vernd

Capability Opportunity

Personal Integrity

Gambar 1. New Fraud Diamond Model (Gbegi & Adebisi 2013)

Tekanan ini mendorong manajemen mencapai target kinerja yang diharapkan pihak ketiga,
sehingga dapat memotivasi untuk melakukan kecurangan. Integritas pribadi dapat diamati melalui
keputusan dan proses pengambilan keputusan. Seseorang dengan komitmen tinggi terhadap keputusan
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etis cenderung memiliki integritas tinggi, yang menjadi faktor penting dalam mencegah kecurangan,
terutama dalam laporan keuangan. Menurut Gbegi & Adebisi (2013) tata kelola perusahaan yang baik,
meliputi akuntabilitas, pengawasan ketat, dan prinsip transparansi, juga kunci dalam mencegah

kecurangan.

2.2.1 Motivation

Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan. Motivasi ini
dapat berupa tekanan, baik tekanan keuangan maupun non-keuangan, yang berasal dari pribadi,
organisasi, atau kebutuhan hidup yang mendesak (Rusliyawati, 2023). Pada penelitian ini, proksi
variabel yang digunakan untuk variabel motivation yaitu financial stability, external pressure, dan
financial targets.

2.2.1.1. Financial Stability

Financial stability merupakan situasi yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam
kondisi yang stabil (Hemarizki et al., 2024). Manajer dapat terdorong untuk melakukan kecurangan
laporan keuangan ketika stabilitas keuangan dirusak oleh kondisi ekonomi, tren industri, atau konteks
operasional entitas mereka (Skousen et al., 2009). Stabilitas keuangan adalah kondisi di mana sistem
keuangan dapat berfungsi dengan baik tanpa terancam oleh risiko (Mallik, 2024). Dalam membuat
keputusan ekonomi, stabilitas keuangan perusahaan dijadikan acuan untuk menilai seberapa baik
kinerja perusahaan (Setyowati & Muniroh, 2024). Ketika kinerja keuangan suatu perusahaan berada
di bawah rata-rata industri, tekanan pada manajemen untuk meningkatkan kinerja menjadi semakin
besar (Anggraini et al., 2023). Dapat disimpulkan, financial stability didefinisikan sebagai kondisi
perusahaan dengan stabilitas keuangan yang baik dan sehat, membuatnya lebih tahan terhadap
guncangan ekonomi dan memiliki peluang berkembang lebih besar. Kestabilan ini menjadi dasar bagi
manajemen untuk meyakinkan pemilik perusahaan atau pemegang saham bahwa perusahaan mampu
bersaing, memiliki kondisi keuangan yang baik, dan investasi yang ditanamkan aman serta
menguntungkan. Pada penelitian ini, pengukuran uang digunakan yaitu perubahan total aset
perusahaan (ACHANGE). Pengukuran ini dipilih karena dengan melihat dari total aset dapat
menggambarkan kekayaan yang diperoleh dari perusahaan. Pengukuran yang digunakan juga
mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu Kurniati et al. (2020), Renzy et al. (2021), Khamainy et
al. (2022), Anggraini et al. (2023), dan Puspitasari & S (2024).

2.2.1.2 External Pressure

Menurut Supri et al. (2018), Biduri & Tjahjadi (2024), tekanan eksternal dapat didefinisikan
sebagai tekanan yang berlebihan pada manajemen untuk memenuhi harapan pihak ketiga, dengan
tujuan meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas untuk menarik calon investor. Perusahaan
diharusjan untuk menelusuri dana eksternal baik berupa pinjaman atau saham untuk melakukan
investasi baru (Arifin, 2018). Untuk mengatasi tekanan tersebut, perusahaan berusaha mendapatkan
utang tambahan atau sumber pembiayaan eksternal untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
(Sofa & Sholichah, 2020). Pengukuran tekanan eksternal dapat dilakukan melalui analisis rasio
leverage, yang didefinisikan sebagai perbandingan antara total kewajiban dan total aset. Penggunaan
metrik ini didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu yaitu Milasari & Ratmono (2019), Sapriadi
(2020), Indrajati & Bawono (2022), dan Arsad et al. (2024).

2.2.1.3 Financial Target

Financial Target adalah tujuan dan hasil yang diinginkan oleh sebuah perusahaan, yang berperan
penting dalam memperhitungkan serta mengevaluasi keefektifan manajemen keuangan. Target
keuangan dijadikan patokan untuk menunjukkan seberapa sukses manajemen perusahaan dalam
mengelola keuangan (Amalia, 2024). Manajemen merasa harus mencapai target-target ini agar
perusahaan terlihat menarik di mata investor dan bisa mendapatkan dana segar (Setyowati & Muniroh,
2024). Financial target dapat menjadi tekanan yang dihadapi oleh seseorang di perusahaan,
dikarenakan ada kewajiban yang ditanggungnya untuk mencapai sasaran keuangan yang optimal
sesuai keinginan atasan mereka, dengan tujuan agar reputasi perusahaan tetap baik di mata publik.
Pengukuran target keuangan dalam penelitian ini menggunakan Return on Total Assets (ROA), sebuah
rasio keuangan yang menilai kinerja perusahaan dengan membandingkan laba dan total aset.
Penggunaan ROA mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Sukma & Daswan (2023), Belinda &
Machmuddah (2024), dan Cholis & Muniroh (2024).
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2.2.2 Opportunity

Menurut Supri et al.(2018) salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
kecurangan adalah kesempatan. Kecurangan dapat disebabkan oleh terbukanya kesempatan yang
memberikan akses kepada individu untuk melakukan manipulasi. Proksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nature of industry dan ineffective monitoring.

2.2.2.1 Nature of Industry

Saldo akun-akun tertentu dalam laporan keuangan sering ditentukan berdasarkan estimasi dan
pertimbangan subjektif (Skousen et al., 2009). Summers & Sweeney (1998) mencatat bahwa estimasi
piutang tak tertagih dan persediaan usang bersifat subjektif, sehingga rentan dimanipulasi oleh
manajemen. Herdiana & Sari (2018) mendefinisikan nature of industry sebagai karakteristik unik
suatu industri yang memengaruhi operasi dan pengambilan keputusan perusahaan, termasuk
kompleksitas penyusunan laporan keuangan, terutama dalam estimasi nilai persediaan usang dan
piutang tak tertagih. Nature of industry menyoroti bahwa karakteristik atau sifat alami dari industri
dapat mempengaruhi laporan keuangan perusahaan, terutama dalam hal akun-akun tertentu yang
nilainya tidak pasti dan harus didasarkan pada estimasi atau prediksi manajemen. Keadaan ideal suatu
Perusahaan dalam industri merujuk pada karakteristik khusus dari industri di mana perusahaan
beroperasi. Dalam penelitian ini, pengukuran yang akan digunakan untuk mengukur nature of industry
yaitu receivable atau perubahan piutang. Alasan peneliti memilih pengukuran piutang, dikarenakan,
menurut Hudiyani et al. (2020) bahwa piutang lebih bergantung pada estimasi manajemen dan lebih
sulit diverifikasi langsung dibandingkan persediaan, maka piutang lebih rentan terhadap manipulasi
dalam laporan keuangan

2.2.2.2 Ineffective Monitoring

Pengawasan yang tidak efektif merupakan kontrol yang cukup lemah hingga akhirnya memberikan
kesempatan kepada oknum-oknum yang ingin memanfaatkan situasi untuk melakukan kecurangan
(Biduri & Tjahjadi, 2024). Ineffective monitoring adalah kondisi di mana pengawasan dan
pengendalian atas laporan keuangan tidak efektif, sehingga memudahkan terjadinya kecurangan atau
fraud karena kurangnya deteksi dan tindakan pencegahan yang tepat. Ketika pengawasan tidak
berjalan efektif, peluang bagi individu untuk melakukan kecurangan semakin besar karena mereka
merasa kecil kemungkinan untuk tertangkap. Menurut Demetriades & Owusu-agyei (2022), lemahnya
sistem pengendalian internal dapat memicu dan menciptakan peluang untuk melakukan manipulasi
laba, yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen. Penelitian ini menggunakan proporsi dewan
komisaris independen atau BDOUT sebagai proksi untuk mengukur ineffective monitoring yang telah
dilakukan juga oleh penelitian sebelumnya, yaitu Renzy et al. (2021), Utami et al. (2022), Anggraini
et al. (2023), dan Puspitasari & S (2024). Pemilihan indikator ini didasarkan pada asumsi bahwa
komisaris independen, yang bebas dari konflik kepentingan, lebih mampu menjalankan fungsi
pengawasan secara independen.

2.2.3 Personal Integrity

Menurut Gbegi & Adebisi (2013), integritas seseorang dapat dilihat dan diamati bagaimana
individu tersebut mengambil sebuah keputusan serta proses pengambilan keputusan seseorang. Dalam
personal integrity, ada suatu komitmen seseorang dalam mengambil keputusan yang etis, sehingga
dengan mengamati pilihan-pilihan etis yang dibuat seseorang, dapat menilai dan mengevaluasi sejauh
mana integritas yang dimiliki dan kemungkinan mereka terlibat dalam kecurangan. Menurut Gbegi &
Adebisi (2013), integritas individu dapat dievaluasi dengan memeriksa sumber-sumber tekanan,
seperti manajemen laba, Aistory of sales, dan pertumbuhan laba.

2.2.3.1 Manajemen Laba

Figriansyah et al. (2024) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu pendekatan strategis yang
digunakan oleh manajer secara sengaja dalam memanipulasi angka-angka laba melalui pemilihan
kebijakan dan prosedur akuntansi tertentu sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan,
dalam rangka mengoptimalkan utilitas mereka dan nilai pasar organisasi. Menurut Irman et al. (2023)
manajemen laba dilakukan dengan memodifikasi penyajian informasi keuangan agar memberikan
kesan positif, sehingga manajer terdorong untuk mencari berbagai cara serta memastikan laporan
keuangan sesuai dengan ekspektasi para pemangku kepentingan, terutama dalam hal pencapaian target
laba, dengan tujuan untuk meyakinknan stakeholders yang cenderung selalu memperhatikan tingkat
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profitabilitas perusahaan. Menurut Leuz et al. (2003) praktik manajemen laba dapat dilakukan dengan
mengubah kinerja ekonomi yang dilaporkan, baik meningkatkan atau menurunkan laba. Insentif
manajemen laba muncul dari konflik kepentingan antara pihak internal (manajemen dan pemilik)
dengan pihak eksternal perusahaan. Sebagai pihak yang memiliki kontrol, manajemen dapat
memanfaatkan celah untuk memenuhi kepentingan pribadi secara tidak etis. Pengukuran manajemen
laba dalam penelitian ini menggunakan The Modified Jones Model (1995) yang dirancang oleh
(Dechow et al, 1995).

2.2.3.2 History of Sales

Pertumbuhan penjualan adalah salah satu indikator kinerja yang paling penting. Dikarenakan,
indikator ini menggambarkan daya saing industri, peluang pasar dan bagaimana perusahaan
diposisikan secara strategis untuk menambah nilai, kemampuan perusahaan untuk melanjutkan
kegiatannya, dan kinerja relatif perusahaan di antara perusahaan sejenis (Paulo et al., 2018). Ahmad
& Sasongko (2024) berpendapat, bahwa peningkatan signifikan dalam pertumbuhan penjualan
seringkali meningkatkan harapan investor terhadap prospek laba yang besar di masa mendatang.
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung melakukan peningkatan
dalam informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi. Dengan adanya pertumbuhan penjualan,
memunculkan anggapan bahwa keuntungan yang akan diperoleh di masa depan juga akan terus
meningkat. Khamainy et al. (2022) menyatakan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan data
penjualan historis untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan. Proksi pertumbuhan penjualan
(Sales growth) digunakan sebagai pengukuran dalam penelitian ini. Alasan peneliti mengambil
pengukuran ini, potensi untuk melakukan tindakan manipulasi kecurangan laporan keuangan, berasal
dari tindakan perusahaan yang selalu mengutamakan, memperhitungkan, dan fokus terhadap tingkat
pertumbuhan penjualan (Chandra et al., 2023).

2.2.3.3 Pertumbuhan Laba

Semakin tinggi potensi perusahaan untuk berkembang dan tumbuh di masa depan, semakin tinggi
pula kualitas laba perusahaan (Rahmawati et al., 2022). Pertumbuhan laba berkaitan dengan kualitas
laba. Pertumbuhan laba yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
baik, namun penting juga untuk memastikan bahwa informasi laba tersebut memiliki kualitas yang
baik sehingga secara akurat mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya (Yuli Astuti et al.,
2022). Wahyuni et al. (2020) mengemukakan bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan yang
bertumbuh lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bertumbuh, dikarenakan adanya
peluang investasi yang lebih besar pada periode berikutnya. Pertumbuhan laba dapat dianggap sebagai
indikator utama kinerja perusahaan, yang memberikan wawasan tentang evolusi profitabilitasnya.
Pertumbuhan laba dihitung sebagai persentase dan berfungsi sebagai ukuran perubahan margin laba
perusahaan (Al-Vionita & Asyik, 2020). Dalam penelitian ini, variabel pertumbuhan laba diukur
dengan menggunakan proksi earning growth.

2.2.4 Capability

Capability didefinisikan sebagai sifat dan kapasitas yang melekat pada diri seseorang yang
cenderung melakukan kecurangan. Individu-individu ini memiliki pemahaman yang cerdik tentang
kelemahan mereka sendiri dan mahir dalam menyusun strategi untuk menghindarinya. Cara terbaik
untuk mengukur kapabilitas adalah dengan melihat perubahan dalam dewan direksi (Skousen et al.,
2009). Perubahan direksi biasanya melibatkan pergantian direksi lama ke direksi baru, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya. Pergantian direksi dikatakan sukses jika direksi baru
dapat menghentikan atau mengurangi kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Jika tidak bisa,
maka pergantian direksi tidak berhasil (Utami et al., 2022). Wolfe & Hermanson (2004) mengatakan
bahwa pergantian direksi merupakan salah satu bentuk konflik kepentingan. Seorang pelaku fraud
yang handal akan meningkatkan kemampuan (kapabilitas) mereka sehingga dapat dengan leluasa
melakukan fraud. Seseorang yang berada di posisi tinggi seperti direktur memiliki akses yang lebih
banyak terhadap informasi perusahaan. Hal ini menjadi sasaran bagi para pelaku kecurangan, yang
kemudian dapat memanfaatkan keuntungan yang ada saat menjadi direksi untuk melakukan
kecurangan pada laporan keuangan.Untuk perubahan direksi, diproksikan dengan menggunakan
DCHANGE.
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2.2.5 Spesialisasi Industri Auditor

Menurut Insani (2020); Tahang et al. (2024), auditor spesialis adalah seseorang yang telah
mengikuti pelatihan dan memiliki pengalaman dengan jam terbang yang banyak dalam dunia
pengauditan, sehingga saat melaksanakan audit, auditor berkonsentrasi pada bisnis dan industri klien
tertentu, dan spesialis auditor mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai
aktivitas perusahaan, akuntansi khusus, dan pedoman audit. Banyaknya pengalaman membuat auditor
memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai bisnis dan informasi yang lebih spesifik, seperti
bagaimana perusahaan menjalankan operasi, kebijakan akuntansi yang digunakan, serta hal-hal lain
mengenai industri, sehingga diharapkan dapat memberikan kualitas audit yang baik bagi Perusahaan.
Lamoza & Sjarief (2021), Dunn & Mayhew (2004) menyampaikan, auditor yang memiliki keahlian
khusus di bidang tertentu (industri) memberikan layanan audit yang sangat baik kepada klien yang
menggunakan jasa audit. Oleh karena itu, pengauditan yang dilakukan oleh auditor semakin
berkualitas, karena auditor spesialis memiliki keterampilan yang lebih bagus. Artinya, auditor yang
ahli di suatu industri dapat membantu klien mereka menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik
dan lebih akurat.

2.2.6 Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2022), ada dua jenis kecurangan laporan
keuangan, yakni yang berhubungan dengan angka keuangan (financial) dan yang tidak (non-
financial). Kecurangan laporan keuangan sendiri adalah tindakan sengaja memalsukan angka-angka
dalam laporan keuangan. Sedangkan fraud dalam menyusun laporan non keuangan dilakukan dengan
penyampaian informasi yang menyesatkan, lebih bagus dari kenyataan, dan fakta yang sebenarnya
disandiwarakan. Menurut Oktaviany & Reskino (2023) kecurangan laporan keuangan dapat
didefinisikan sebagai tindakan kecurangan, yang dilakukan oleh anggota manajemen perusahaan,
yang melibatkan penyajian laporan keuangan yang salah saji secara material, sehingga membuat
informasi yang disajikan tidak dapat diandalkan dan berpotensi menyesatkan pengguna dalam proses
pengambilan keputusan. Dapat disimpulkan, kecurangan laporan keuangan adalah ketika perusahaan
membuat kesalahan yang disengaja maupun kelalaian dalam melaporkan laporan keuangan mereka,
sehingga informasi dalam laporan keuangan tersebut menyesatkan dan dapat merugikan berbagai
pihak. Pada penelitian ini, pengukuran yang digunakan untuk kecurangan laporan keuangan yaitu
Beneish M-Score. Suatu Perusahaan dikategorikan manipulator jika nilai M-Score lebih dari -2,22.
Sedangkan Perusahaan yang dikategorikan non manipulator yaitu dengan nilai kurang dari -2,22.
Karena dampaknya yang besar bagi pemangku kepentingan, deteksi kecurangan menjadi aspek
penting dalam proses audit. Auditor eksternal memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan, sehingga diharapkan dapat memberikan opini yang independen dan jujur pada
laporan keuangan yang akan diaudit dan mengevaluasi kesesuaian dengan standar akuntansi yang
berlaku (Khaksar et al., 2022).

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Adanya tekanan keuangan pada sebuah perusahaan, dapat berdampak pada timbulnya tindakan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen, yang mana hal ini sangat
berkaitan erat dengan kondisi stabilitas keuangan perusahaan tersebut. Ketika perusahaan menghadapi
kondisi keuangan buruk seperti likuiditas rendah, kerugian, atau utang tinggi, manajemen cenderung
memalsukan data keuangan agar terlihat lebih baik, dengan tujuan menarik investor dan kreditor. Hal
ini didukung oleh Fadhilah et al. (2021), Kurniati et al. (2020), Supri et al. (2018) yang menyatakan
bahwa ketidakstabilan keuangan meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Financial
stability diproksikan dengan rasio pertumbuhan aset (ACHANGE), yang menunjukkan kekayaan dan
prospek perusahaan (Puspitasari & S, 2024). Menurut Ozcelik (2020), perusahaan dapat
meningkatkan nilai aset melalui pembelian, pengembangan, atau penghitungan ulang aset. Chandra
(2024) menambahkan bahwa semakin besar perubahan total aset, semakin besar kemungkinan
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.

Hubungan financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan, dapat diterapkan dalam teori
agensi. Manajemen sebagai agen yang berfungsi untuk menjalankan tugas dari prinsipal yang
berusaha tetap menjaga kinerja keuangan agar dalam kondisi yang stabil, sehingga menimbukan
tekanan bagi agen untuk memuaskan kenginan prinsipal dengan tetap mempertahankan kepercayaan
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investor. Semakin besar nilai stabilitas keuangan perusahaan, maka semakin tinggi indikasi
perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan (Kurniati et al. (2020). Hal ini didukung oleh
penelitian Riandani & Rahmawati (2019), Ozcelik (2020), Abbas & Laksito (2022) yang
mengungkapkan bahwa financial stability berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Artinya, ketika kondisi keuangan yang tidak stabil terjadi, maka perusahaan akan
cenderung melakukan kecurangan laporan keuangan, dimana manajer akan berusaha mengatasi
kondisi tersebut dengan memanipulasi penyajian laporan keuangan. Semakin tinggi rasio perubahan
total aset suatu perusahaan, semakin tinggi juga tingkat risiko kecurangan pada laporan
keuangan.

H1: Financial stability berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.2 Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

External pressure adalah tekanan berlebihan kepada manajemen untuk memenuhi ekspektasi pihak
ketiga. Tujuannya adalah untuk menjaga citra perusahaan dan memenuhi ekspektasi pihak luar,
bahkan jika harus melanggar aturan, yaitu melibatkan kecurangan. Hal ini didukung dalam Khamainy
et al. (2022) dimana kondisi tekanan eksternal yang ekstrem dapat memicu timbulnya risiko
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Menurut Abbas & Laksito (2022), untuk
membuktikan apakah perusahaan mampu untuk bersaing dengan perusahaan lainnya, maka utang
usaha dijadikan sebagai salah satu akun untuk dijadikan standarisasi. Dapat disimpulkan, jika
perusahaan memiliki utang yang terlewat batas, maka akan menjadi tekanan bagi manajemen.
External pressure diproksikan menggunakan leverage ratio, yaitu rasio antara total utang dan total
aset. Jika leverage yang dimiliki oleh perusahaan tinggi, artinya utang yang dimiliki perusahaan besar
dan adanya indikasi risiko kredit yang tinggi. Peningkatan risiko kredit secara signifikan memicu
kekhawatiran perusahaan terhadap ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban pembayaran
kembali modal yang dipinjam.

Tekanan dari pihak eksternal berhubungan dengan teori agensi berupa adanya perbedaan
kepentingan (asimetri informasi) antara agen dan prinsipal (Abbas & Laksito, 2022). Sebelum utang
jatuh tempo, pihak ketiga yang berposisi sebagai pr1n51pal mempunyal kepentingan untuk menerima
pembayaran pokok dan bunga dari agen. Di sisi lain, manajemen yang bertindak sebagai agen
bertanggung jawab untuk memastikan pembayaran kepada pihak lain yang memiliki hak, seperti
pemberi pinjaman atau kreditur. Pembayaran tersebut mencakup pembayaran pokok dan bunga yang
harus diselesaikan sebelum batas pembayaran terakhir. Jika manajemen perusahaan tidak mampu
melunasi kewajiban yang telah disepakati sebelumnya dengan pihak ketiga, maja manajemen akan
mengalami tekanan dari pihak -pihak tersebut, yang pada akhirnya berpotensi melakukan kecurangan
laporan keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian Abbas & Laksito (2022), Biduri & Tjahjadi
(2024), Hemarizki et al. (2024), dan Kurniati et al. (2020) bahwa external pressure mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi
leverage yang diperoleh perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki banyak
utang, sehingga dapat melakukan fraudulent financial reporting.

H2: External Pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.3 Pengaruh Financial Target terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Ketika perusahaan menetapkan target keuangan yang terlalu tinggi atau tidak realistis, manajemen
merasa tertekan untuk mencapai target tersebut. Hal ini didukung oleh Ozcelik (2020) bahwa tekanan
bisa bersifat negatif terhadap manajemen Perusahaan, jika target keuangan dari perusahaan yang
ditetapkan semakin besar, sehingga ada kecenderungan untuk melakukan kecurangan dalam laporan
keuangan. Dalam situasi seperti ini, manipulasi laporan keuangan menjadi jalan pintas untuk
memenuhi ekspektasi. Return on Assets (ROA) sering dijadikan tolok ukur kinerja manajer dan
menjadi dasar penentuan kompensasi (Skousen et al., 2009). Maka dari itu, terdapat potensi konflik
kepentingan yang dapat mendorong manajemen untuk memanipulasi data keuangan Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar kinerja mereka terlihat lebih baik di mata pemegang saham dan mereka dapat
memperoleh kompensasi yang lebih tinggi (Hemarizki et al., 2024).

Data ROA historis yang telah dicapai tahun sebelumnya akan digunakan manajemen sebagai tolak
ukur untuk menetapkan target keuangan untuk tahun yang akan datang. Dengan membandingkan
ROA aktual dengan ROA yang ditargetkan, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang perlu
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ditingkatkan untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal agar dapat mengetahui laba yang
dihasilkan sudah mencapai target keuangan atau belum. Relevansinya dengan teori agensi adalah
prinsipal (pemilik/pemegang saham) menilai profitabilitas perusahaan sebagai dasar evaluasi kinerja
agen (manajemen). Agen memiliki kepentingan untuk mendapatkan penilaian baik dari prinsipal,
sementara prinsipal mengharapkan imbalan tinggi dari investasinya. Jika agen menunjukkan
profitabilitas rendah, agen berisiko mendapat penilaian buruk. Untuk menghindari hal ini, agen
berpotensi memalsukan angka laba guna menunjukkan profitabilitas yang baik dan memenuhi target
prinsipal, sehingga dapat memperoleh bonus atau imbalan. Hal ini mencerminkan konflik kepentingan
dalam hubungan agensi. Hal ini didukung oleh penelitian Sudarmaji (2019), Kurniati et al. (2020),
Utami et al. (2022), Febriyani & Gunawan (2022), Sukma & Daswan (2023), Belinda & Machmuddah
(2024), dan Cholis & Muniroh (2024) bahwa financial target berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keunagan. Artinya, semakin tinggi ROA yang ditargetkan oleh
perusahaan, semakin tinggi pula kerentanan manajemen untuk memanipulasi laba.

H3: Financial Target berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.4 Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Nature if industry dapat didefinisikan sebagai keadaan ideal industri dimana laporan keuangan
berisi akun-akun yang saldonya ditentukan oleh perusahaan. Penentuan jumlah saldo akun-akun
tersebut diestimasi berdasarkan taksiran. Akibatnya, manajer memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan akun piutang dan persediaan sebagai media untuk memanipulasi laporan keuangan.
Semakin besar rasio total piutang perusahaan, semakin tinggi peluang kecurangan dalam laporan
keuangan (Himawan & Wijanarti, 2020). Banyaknya piutang mengurangi kas yang tersedia untuk
operasional, mendorong manajemen memanipulasi laporan keuangan. Lonjakan piutang dapat
menjadi indikasi masalah stabilitas keuangan. Untuk menarik investor, perusahaan mungkin
memanipulasi jumlah piutang agar kondisi keuangan terlihat lebih baik (Abbas & Laksito, 2022).
Tingginya rasio piutang juga menandakan aliran kas yang tidak lancar dari penjualan. Manipulasi
dapat dilakukan dengan mengubah tanggal jatuh tempo untuk menghilangkan piutang yang sulit
ditagih (Yusuf, 2024).

Relevansinya dengan teori agensi yaitu, prinsipal menginginkan aliras kas perusahaan tetap lancar.
Oleh karena itu, prinsipal meminta kepada agen untuk berusaha menurunkan total piutang agar jumlah
piutang lebih kecil dibandingkan dengan penjualan. Apabila dalam kejadian konkretnya agen tidak
mampu melaksanakan tugas dari keinginan prinsipal, maka agen berpotensi untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan dengan menaikkan nilai estimasi piutang tak tertagih (piutang yang
dianggap tidak akan bisa dibayar) dalam laporan keuangan. Dengan menaikkan estimasi ini, agen bisa
membuat laporan keuangan terlihat lebih wajar karena kerugian akibat piutang tak tertagih sudah
diantisipasi. Penelitian terdahulu oleh Ritonga & Apriyani (2019), Himawan & Wijanarti (2020),
Sihombing & Cahyadi (2021), Khamainy et al. (2022), dan Arsad et al. (2024), yang menggunakan
proksi rasio perubahan piutang (RECEIVABLE) hasil penelitiannya adalah variabel nature of industry
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya
semakin tinggi nilai rasio perubahan total piutang suatu perusahaan, semakin meningkat potensi
kecurangan laporan keuangan.

H4: Nature of Industry berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.5 Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut SAS No. 99 dalam Renzy et al. (2021) ketika sebuah perusahaan memiliki kontrol internal
yang buruk, maka menjadi pertanda bahwa pemantauan tidak dilakukan secara efektif. Hal ini dapat
terjadi karena satu orang atau sekelompok kecil manajer memiliki terlalu banyak kendali, tanpa
adanya check and balance. Situasi ini juga dapat terjadi karena dewan komisaris dan komite audit
tidak mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal secara efektif (Supri et al.,
2018). Kurangnya pengawasan perusahaan memungkinkan terjadinya praktik kecurangan, sehingga
menciptakan peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan yang menyeleweng (Febrina & Sri,
2022). Pemantauan yang tidak efektif adalah ketika perusahaan tidak memiliki jenis pengawasan yang
tepat untuk mengawasi seberapa baik kinerjanya. Hal ini dapat menjadi celah bagi manajemen untuk
melakukan kecurangan.
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Hubungan agensi akan terbentuk ketika prinsipal mendelegasikan tugas kepada agen, sehingga
agen bertugas untuk mengeksekusi tugas yang telah diutus oleh prinsipal. Akan tetapi, prinsipal tidak
percaya secara penuh kepada agen perusahaan, Oleh karena itu, prinsipal memberikan otoritas kepada
dewan komisaris untuk melakukan pengawasan yang ketat demi mencegah terjadinya kecurangan
laporan keuangan yang akan dilakukan oleh manajemen. Kurangnya pengawasan internal telah
membuka pintu bagi terjadinya konflik kepentingan, yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya
praktik kecurangan. Individu yang seharusnya bertindak demi kepentingan perusahaan justru lebih
mementingkan kepentingan pribadi. Dari situasi seperti ini, maka diperlukan pihak untuk memonitor
manajemen tingkat atas, yaitu dewan komisaris, karena dewan komisaris bertugas dan bertanggung
jawab secara bersamaan melakukan pengawasan dan memberikan arahan yang berpedoman pada etika
bisnis. Hasil penelitian terdahulu Renzy et al. (2021), Krisnawati & Masdiantini (2022), dan Biduri &
Tjahjadi (2024) bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan.

HS: Ineffective Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

2.3.6 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Healy (1998) mengungkapkan, melalui manajemen laba, perusahaan melakukan manipulasi
akuntansi dengan menciptakan akrual diskresioner. Akrual ini bertujuan untuk meningkatkan laba
bersih dalam periode berjalan, namun efeknya bersifat sementara dan akan berbalik arah pada periode-
periode berikutnya. Ketika dihadapkan pada pembalikan laba dan penurunan fleksibilitas manajemen
laba, manajer akan melakukan kecurangan untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah dicapai
dengan mengelola laba (Perols & Lougee, 2011). Menurut Kardhianti & Srimindarti (2022),
penggunaan sistem akuntansi berbasis akrual, menjadi penyebab utama terjadinya praktik manajemen
laba. Hal ini terjadi karena sistem akrual memberikan fleksibilitas kepada manajer dalam memilih
kebijakan akuntansi, yang dapat dimanfaatkan untuk memanipulasi laporan keuangan sehingga
perusahaan terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya.

Manajemen laba juga dapat menyebabkan laporan keuangan yang tidak mencerminkan situasi
sebenarnya dan bahkan mengakibatkan fiaud, yang dapat menghasilkan laporan keuangan tahunan
yang menyesatkan (Yusuf, 2024). Manajemen laba timbul akibat konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal yang sering diartikan dengan intensi manajemen untuk melakukan manipulasi angka
akuntansi dalam laporan keuangan agar sesuai dengan kepentingan prinsipal. Dalam penelitian
Senapan & Senapan (2021), Pudjiastuti et al. (2022), dan Sarundayang (2024) yang menggunakan
proksi discretionary accruals, bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan.

H6: Manajemen Laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.7 Pengaruh History of Sales terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Beneish (1997) mengidentifikasi akun pendapatan sebagai target utama untuk dilakukan tindakan
kecurangan. Menurut Beneish (1999) perusahaan yang sedang berkembang dianggap lebih rawan
melakukan kecurangan laporan keuangan oleh para ahli. Hal ini dikarenakan kondisi keuangan dan
kebutuhan modal perusahaan memberikan tekanan kepada manajer untuk mencapai target
pendapatan. Perols & Lougee (2011) menyatakan, untuk melakukan tindakan manipulasi laporan
keuangan salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan pendapatan pada laporan keuangan. Hal
tersebut bisa dilakukan, jika ada keinginan agar pendapatan yang dimiliki perusahaan mengalami
peningkatan, yaitu dengan cara mengubah angka pendapatan yang tidak sesuai dengan sebenarnya,
seperti melalui manipulasi transaksi penjualan fiktif. Oleh karena itu, untuk melakukan kecuarangan
dalam laporan keuangan pada pendapatan sangat rentan, karena perusahaan memiliki niat untuk
membuat investor tertarik dengan pendapatan tinggi yang seolah-olah telah berhasil dicapai oleh
perusahaan.

Sesuai dengan teori agensi, manipulasi pertumbuhan penjualan yang dilakukan manajemen
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Di sisi lain, mereka harus tetap
mempertimbangkan agar laporan keuangan menarik bagi investor. Ketika perusahaan di tahun
sebelumnya mendapatkan penjualan yang kurang memuaskan, maka manajemen akan berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkat penjualan bersih perusahaan pada tahun berikutnya
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(Khamainy et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan yang mengalami peningkatan penjualan yang
tidak wajar dari tahun sebelumnya, maka perusahaan tersebut terindikasi melakukan manipulasi
terhadap pendapatan (Suheni et al., 2020). Dalam penelitian Sapriadi (2020), Adilla & Ferli (2021),
Febriyani & Gunawan (2022), dan Khamainy et al. (2022) pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya semakin tinggi sales
growth maka kecurangan laporan keuangan yang dihasilkan akan meningkat.

H7: History of Sales berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.8 Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Peningkatan profit yang tinggi menunjukan bahwa entitas bisnis berkinerja baik untuk memperoleh
keuntungan dari tahun-tahun berikutnya (Hadi et al., 2023). Perusahaan yang memiliki potensi
pertumbuhan laba dianggap berada dalam kondisi keuangan yang baik, sehingga dapat mempengaruhi
kualitas laba perusahaan, mengindikasikan kinerja keuangan yang baik dan berpotensi meningkatkan
profitabilitas (Pangesti et al., 2023). Perubahan laba juga dapat disebabkan oleh faktor eksternal
seperti kenaikan harga akibat inflasi dan kebebasan manajerial yang memungkinkan manajer untuk
memilih metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba (Khamainy et al.,
2022). Menurut Anggrainy (2019), perusahaan yang memiliki kesempatan untuk tumbuh dapat
menunjukkan bahwa mereka memiliki potensi untuk meningkatkan laba di masa depan dan laba yang
dihasilkan berkualitas tinggi.

Berdasarkan teori agensi, manajemen sebagai agen bertugas meningkatkan laba untuk prinsipal
(pemilik/pemegang saham) sekaligus mengejar kepentingan pribadi seperti gaji, bonus, dan insentif.
Konflik kepentingan ini dapat mendorong manajemen memanipulasi laporan keuangan, khususnya
akun laba, untuk memenuhi harapan prinsipal dan kepentingan pribadi. Menurut Andini & Sari (2023)
pertumbuhan laba yang tinggi secara tidak wajar dapat mengindikasikan manipulasi laba atau unsur
laporan keuangan lainnya. Fleksibilitas dalam standar akuntansi memungkinkan peningkatan laba
yang tidak wajar, dan perusahaan cenderung memanfaatkan celah aturan untuk menunjukkan kinerja
keuangan yang baik. Meskipun peningkatan laba tidak selalu menandakan kecurangan, pemanfaatan
gap policy jangka panjang dapat mengurangi motivasi untuk menghasilkan laba aktual yang
berkualitas. Penelitian Andini & Sari (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

HS: Pertumbuhan Laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.9 Pengaruh Perubahan Direksi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Wolfe & Hermanson (2004) berpendapat, posisi atau jabatan yang dimiliki oleh seseorang pada
suatu lembaga, dapat memicu kemampuan untuk memanfaatkan kesempatan dalam melakukan
kecurangan. Rabia & Primasari (2022) menutukan bahwa kemampuan orang-orang dalam
perusahaan, terutama yang berada di level atas, merupakan faktor risiko yang besar untuk melakukan
fraud. Kemampuan yang dimaksudkan adalah seberapa besar akses, wewenang, dan pemahaman yang
dimiliki seseorang untuk memanfaatkan kesempatan dalam melakukan kecurangan. Ketika direksi
diganti, direksi yang baru memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik kegiatan
operasional perusahaan yang disebut dengan stress period (1zzati & Syofyan, 2023). Stress period
terjadi ketika terdapat ketidakstabilan kondisi perusahaan sehingga direksi yang baru belum mampu
memenuhi harapan dari prinsipal. Jika dewan komuisaris tidak melakukan pengawasan yang baik
terhadap kinerja direksi, maka stress period tersebut dapat dijadikan celah untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan, yaitu dengan cara memanfaatkan jabatan, kemampuan, dan
pengetahuannya dengan tujuan untuk memenuhi keinginan prinsipal.

Berdasarkan teori agensi, setiap menjalankan tugas di perusahaan, pastinya direksi ingin
mendapatkan kompensasi yang setimpal dengan kemampuan yang telah didedikasikan kepada
perusahaan. Oleh karena itu, jika agen tidak memperoleh bayaran yang tidak yang diharapkan, maka
agen (direksi) akan memanfaatkan kekuasaan dan wawasannya untuk melakukan kecurangan.
Perubahan direksi dilakukan oleh prinsipal dengan memilih direksi yang dianggap lebih kompeten
dalam melaksanakan tugas dengan baik dan benar untuk memastikan bahwa investasi yang telah
ditanamkan dapat memberikan hasil yang maksimal. Berdasarkan hal tersebut, agar direksi bisa
memperoleh gaji dan bonus yang tinggi, mereka akan berusaha menyajikan angka-angka di laporan
keuangan dengan baik dan menarik, sehingga prinsipal mendapatkan kesan yang baik. Jika
- ]
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kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh direksi terdeteksi, maka dapat dilakukan
perubahan direksi. Primastiwi & Ayem (2021) menuturkan, perubahan direksi yang sering
dilaksanakan, mengindikasikan bahwa prinsipal telah mengetahui bahwa perusahaannya terdeteksi
memanipulasi laporan keuangan, sehingga semakin sering pergantian direksi dilakukan maka semakin
besar terjadinya kecurangan laporan keuangan. Demetriades & Owusu-agyei (2022) dan Ratu et al.
(2024) hasil penelitiannya menunjukkan variabel perubahan direksi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kecurangan laporan keuangan.

H9: Perubahan Direksi berpengaruh positif dan sjgnifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2.3.10 Pengaruh Spesialisasi Industri Auditor terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Spesialisasi industri auditor dalam penelitian ini tidak berperan dalam melakukan kecurangan
laporan keuangan, melainkan lebih menekankan pada sejauh mana auditor mampu mendeteksi dan
mengevaluasi adanya indikasi kecurangan. Menurut Tahang et al. (2024) dan Khaksar et al. (2022),
auditor dengan spesialisasi industri memiliki kemampuan prosedur dan perencanaan audit yang lebih
efektif dalam mendeteksi kecurangan karena auditor yang spesialis memiliki keahlian yang lebih
spesifik dibandingkan dengan auditor yang non speisalis. Selain itu, auditor yang spesialis juga
mampu membedakan antara kesalahan yang tidak sengaja dengan penyimpangan yang mengarah pada
kecurangan, sehingga laporan keungan yang dihasilkan lebih bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan. Carcello & Nagy (2004) menemukan bahwa auditor spesialis lebih terdorong untuk
melindungi reputasinya dengan meningkatkan kepatuhan terhadap standar audit dibandingkan dengan
auditor non-spesialis. Auditor spesialis memiliki keahlian dan pengetahuan yang lebih mendalam di
bidang tertentu, sehingga mereka lebih berkomitmen untuk menjaga kualitas audit dan mematuhi
standar yang berlaku. Auditor yang mengetahui indusri secara mendalam, tentunya memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang sektor tempat perusahaan klien beroperasi. Hal ini berarti seorang
auditor dapat lebih memahami situasi perusahaan, risiko yang relevan, dan praktik akuntansi yang
spesifik untuk industri tersebut. Semakin sering KAP melakukan audit dengan industri yang sejenis
maka KAP tersebut merupakan spesialis di suatu industri tersebut dan pengauditan yang dihasilkan
semakin berkualitas (Astrawan & Achmad, 2023). Dengan kualitas audit yang semakin bagus,
menandakan auditor dapat mengungkapkan salah saji laporan keuangan, sehingga memiliki
kemudahan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen
(Pratama et al., 2023). Spesialisasi industri auditor dalam penelitian ini tidak diposisikan sebagai
faktor yang menyebabkan kecurangan, melainkan melihat kemampuan atau ketidakampuan suatu
kualitas auditor eksternal dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Keahlian dan kompetensi khusus industri membantu auditor spesialis menemukan kekeliruan
manajemen, termasuk potensi kecurangan atau salah saji dalam laporan keuangan. Hal ini dapat
mengurangi biaya keagenan, yaitu biaya yang timbul karena perbedaan kepentingan antara
manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal) atau yang sering dikenal dengan asimetri informasi. Adanya
asimetri informasi tersebut, dibutuhkan pihak ketiga yang independen untuk meminimalisasi adanya
asimetri informasi dan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Pihak ketiga tersebut adalah
auditor eksternal (Kantor Akuntan Publik) yang akan melakukan serangkaian proses audit dengan
tujuan akhir melaporkan hasil audit. Hasil akhir dari proses audit adalah sebuah laporan yang berisi
opini auditor mengenai kebenaran dan kelengkapan laporan keuangan suatu perusahaan dan menilai
kesesuaian implementasi Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Laporan audit ini berguna bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara objektif.
Penelitian Khaksar et al. (2022), Astrawan & Achmad, (2023), Goleyjani et al. (2023), dan Shlof
(2024) hasilnya menunjukkan spesialisasi industri auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan kecurangan, yang artinya semakin sering KAP melakukan audit dengan industri
yang sejenis maka KAP tersebut merupakan spesialis di suatu industri tersebut dan pengauditan yang
dihasilkan semakin berkualitas.

H10: Spesialisasi Industri Auditor berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
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Berikut ini disajikan gambar kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini:
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2(H)
External Pressure
3(H)
Financial Target
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4 ()
Nature of Industry
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Monitoring ¢
»| Kecurangan Laporan
»  Keuangan (Beneish
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Manajemen Laba
7()
History of Sales
8(H)
Pertumbuhan Laba
CAPABILITY
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Perubahan Direksi
SPESIALISAST 1004
INDUSTRI AUDITOR
Gambar 2. Kerangka Pemikiran
3.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan
metode ini dilakukan dengan teknik menganalisis data melalui laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI dalam empat periode yaitu pada tahun 2020-2023.
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Alasan perusahaan sektor kesehatan dipilih, karena sektor ini berperan dalam memenuhi pelayanan
kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan memiliki kerentanan terhadap praktik kecurangan,
seperti fenomena yang terjadi pada PT Indofarma Tbk, PT Kimia Farma, dan rumah sakit di Indonesia.
Periode 2020-2023 dipilih dikarenakan ada fenomena yang menarik terjadi di tahun tersebut terkait
kecurangan laporan keuangan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling sehingga diperoleh 21 perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. Berikut ini

disajikan tabel kriteria pemilihan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

Kategori Jumlah
Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. 34
Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report dan laporan keuangan tahun 2020-2023. 13
Laporan keuangan tidak disajikan dalam mata uang rupiah. 0
Tidak memuat data yang relevan dengan variabel-variabel dalam penelitian. 0
Jumlah perusahaan sektor kesehatan yang menjadi sampel 21
Total pengamatan 4
Total unit analisis 84

3.1. Pengukuran Variabel

3.1.1. Variabel Dependen

Variabel dependen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan, yang
didefinisikan sebagai manipulasi yang disengaja terhadap informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan, sehingga menghasilkan informasi yang tidak material dan menyimpang dari
kondisi sebenarnya (Association of Certified Fraud Examiners, 2022). Berikut ini adalah rumus yang
digunakan dalam perhitungan model Beneish:

Beneish M — score
= —4.840 4+ 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI 4+ 0.11 DEPI
— 0.172 DEPI — 0.172 SGAI + 4.679 TATA — 0.327 LEVI

Perhitungan masing-masing komponen Beneish M-Score dapat digunakan dengan cara sebagai
berikut:

1. DSRI (days sales in receivable index)

DSRI digunakan untuk mengukur pendapatan perusahaan yang disebabkan oleh overstated,
karena manipulasi dalam laporan keuangan dapat tercermin dalam hasil DSRI yang tinggi.
Perhitungan untuk DSRI dapat dijabarkan sebagai berikut:

Net Receivablet + Sales t

DSRI = Net Receivablet —1 + Salest—1

2. GMI (gross margin index)

Gross Margin Index (GMI) merupakan rasio yang mengukur perubahan efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan laba kotor, dengan membandingkan laba kotor periode berjalan dengan laba
kotor periode sebelumnya. Jika hasil yang ditunjukkan dari perhitungan GMI di atas 1,0 maka
mengindikasikan bahwa laba kotor perusahaan dalam keadaan yang buruk dan perusahaan dapat
melakukan manipulasi laba (Biduri & Tjahjadi, 2024). Formula perhitungan GMI adalah sebagai
berikut:
oMl (Salest—1 —COGSt—1) = Salest—1

B (Salest — COGS t) + Salest)

3. AQI (asset quality index)

AQI berfungsi sebagai metrik untuk menganalisis perubahan realisasi aset perusahaan, yang
dihitung dengan membandingkan aset berwujud dan lancar dengan total aset. Nilai AQI yang
melebihi 1,0 mengisyaratkan adanya peningkatan biaya yang ditangguhkan untuk aset tidak
berwujud, yang dapat mengindikasikan adanya tindakan manipulatif dalam laporan keuangan (Biduri
& Tjahjadi, 2024). Formula perhitungan AQI adalah sebagai berikut:
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AOL = (1 — (Current asset t + PPE t) + Total Asset t
Q= (1 — (Cwrrent assett —1+ PPEt —1) + Total Assett—1)

4. SGI (Sales growth index)

Sales Growth Index (SGI) merupakan rasio yang mengukur tingkat pertumbuhan penjualan
perusahaan dengan membandingkan penjualan periode berjalan dengan pendapatan periode
sebelumnya. Jika hasil yang ditunjukkan dari perhitungan SGI berada di atas 1,0, maka dapat
dinyatakan bahwa terjadi pertumbuhan pendapatan yang positif. Namun, hal ini dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan manipulasi dalam laporan keuangan (Biduri
& Tjahjadi, 2024). Formula perhitungan SGI adalah sebagai berikut:

Sales t

SGI = Salest—1

5. DEPI (depreciation index).

Depreciation Index (DEPI) merupakan rasio yang mengukur perubahan biaya penyusutan dan
nilai bruto aset perusahaan, dengan membandingkan nilai pada periode berjalan dengan periode
sebelumnya. Jika hasil yang ditunjukkan dari perhitungan DEPI di atas 1,0, maka mengindikasikan
adanya penyesuaian aset ke atas dan hal ini dapat mengindikasikan adanya manipulasi pada periode
tahun berjalan (Biduri & Tjahjadi, 2024). Formula perhitungan depresi adalah sebagai berikut:

(Depreciationt — 1) +~ (PPE t — 1 + Depreciationt — 1))
(Depreciation t +~ (PPE t 4+ Depreciation t)

DEPI =

6. SGAI (selling, general and administrative expenses index)

SGAI merupakan rasio yang mengukur perubahan beban penjualan, umum, dan administrasi
perusahaan, dengan membandingkan nilai pada periode berjalan dengan periode sebelumnya. Jika
hasilnya menunjukkan peningkatan penjualan yang tidak wajar dibandingkan dengan beban umum
dan administrasi, maka kemungkinan besar terdapat indikasi negatif terhadap prospek perusahaan di
masa yang akan datang (Biduri & Tjahjadi, 2024). Formula perhitungan SGAI adalah sebagai
berikut:

(SGA & Expense t + Salest)

SGAI =
(SGA & Expenset —1 =+ Salest—1)

7. TATA (total accrual to total assets index)

TATA berfungsi sebagai metrik untuk menganalisis tingkat penjualan tunai. Total akrual yang
lebih tinggi daripada kas dapat menjadi indikator adanya praktik manipulatif (Biduri & Tjahjadi,
2024). Formula perhitungan TATA adalah sebagai berikut:

(Earning of tax t — Cash flow from operationst)
(Total Assets t)

TATA =

8. Leverage index (LEVI)

Leverage index (LEVI) adalah rasio yang digunakan untuk menentukan risiko jangka panjang dan
jangka panjang dan struktur keuangan perusahaan. Jika hasil yang ditunjukkan dari hasil perhitungan
LEVI hasil perhitungan LEVI di atas 1,0 maka mengindikasikan adanya peningkatan /everage pada
perusahaan perusahaan dan mengakibatkan terjadinya manipulasi (Biduri & Tjahjadi, 2024).

(Current Liabilities t + Long term debt t) + Total asset t

LEVI =
(Current Liabilities t — 1 + Long term debtt — 1) =+ Total asset t — 1

3.1.2. Variabel Independen

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini ada 10, yaitu financial stability (X1), external
pressure (X2), financial target (X3), nature of industry (X4), ineffective monitoring (X5), manajemen
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laba (X6), history of sales (X7), pertumbuhan laba (X8), perubahan direksi (X9), dan spesialisasi
industry auditor (X10). Berikut ini adalah definisi dan pengukuran yang digunakan pada masing-

masing variabel:
Tabel 2. Pengukuran Variabel Independen

No. Variabel Pengukuran
ACHANGE = Total Assett — Total Assett — 1
1 Financial - Total Aset t
’ Stability

(Skousen et al., 2009)

Total Liabilitas
LEVERAGE = —————

) External Total Aset
’ Pressure
(Skousen et al., 2009)
Laba setelah pajak
. . ROA =
3 Financial Total Aset
’ Target
(Skousen et al., 2009)
Piutang t Piutang t — 1
RECEIVABLE = - - -
4 Nature of Penjualant  Penjualant —1
’ Industry

(Skousen et al., 2009)

s Ineffective BDOUT = Jumlah dewan komisaris independen

Total dewan komisaris

Monitoring gy usen et al., 2009)
TACi:=NIit — CFOit
Nilai total accruals (TACit) diestimasi dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
TACit/ Ait-1 = al (1/Ait-1) + a2 (AREVit / Ait-1) + 03 (PPEit / Ait-1) + ¢
Nondiscretionary accruals dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
6. Manajemen
Laba NDAit=al (1/Ait-1) + 02 (AREVit — ARECit) / Ait-1) + o3 (PPEit / Ait-1)
Discretionary accruals dapat dihitung sebagai berikut:
DAit = (TACit / Ait-1) — NDAit
(Dechow et al, 1995; Figriansyah et al., 2024)
L Sales (t) — Sales (t— 1
7 Historiy of Sales Growth = © b))
. Sales ) Sales t—1
(Khamainy et al., 2022)
. Laba Operasi t — Laba Operasit — 1
Pertumbuhan Earning Growth = -
8. Laba Laba Operasit — 1
(Khamainy et al., 2022)
Perubahan Pengukuran yang digunakan dalam perubahan direksi (DCHANGE) menggunakan variabel

9. Direksi dummy dimana kode 0 akan diberikan oleh perusahaan apabila tidak ada perubahan direksi dan
kode 1 akan diberikan oleh perusahaan apabila adanya perubahan direksi (Skousen et al., 2009)

Jumlah Klien KAP di industri Rerata aset klien KAP di industri

SPES = X
Jumlah emiten di industri Rerata aset seluruh emiten di industri

Spesialisasi auditor diukur dengan menghitung persentase klien perusahaan go public dalam

Spesialisgsi suatu industri yang diaudit oleh KAP, dengan mempertimbangkan bobot total aset perusahaan.
10. ild:;.sttrl Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana KAP memiliki keahlian dan pengalaman dalam
uditor

mendeteksi kecurangan di industri tersebut. KAP dianggap sebagai spesialis industri jika
berhasil memperoleh pangsa pasar minimal 10% (Setiawan & Fitriany, 2011; Utama et al.,
2015). KAP yang auditornya spesialis akan diberi nilai 1 Sedangkan auditor non spesialis
diberikan niali 0.
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e
3.2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif dan menggunakan uji regresi logistik.
Dikarenakan variabel dependen merupakan variabel dummy, maka model regresi yang sesuai adalah
regresi logistik. Kemudian, variabel independen dalam penelitian ini memiliki skala pengukuran
yang berbeda-beda, maka asumsi normalitas multivariat seringkali tidak terpenuhi (Ary, 2012). Pada
penelitian ini, peneliti tidak perlu lagi menguji asumsi normalitas, uji heteroskedasitisitas, dan uji
asumsi klasik pada variabel independen. Adapun model regresi yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y= Bo + B] Xyit + Bz Xoit + B3 Xsit + B4 Xait+ B5 Xsit + B(, Xelt + B7 Xqit + Bg Xgit + Bg Xoit + B]O Xyt + &

Keterangan:
§[0] = Koefisien regresi konstanta
p1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, = Koefisien regresi masing-masing variabel
Y = Kecurangan laporan keuangan
B = Koefisien variabel
X1 = Financial stability
X2 = External Pressure
X3 = Financial target
X4 = Nature of Industry
X5 = Ineffective monitoring
X6 = Manajemen laba
X7 = History of sales
X8 = Pertumbuhan laba
X9 = Perubahan direksi
X10 = Spesialisasi industri auditor
€ = error term

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil statistik deskriptif ditunjukkan oleh Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FS (X1) 84 -0.950 0.716 0.074 0.196
EP (X2) 84 0.045 2.058 0.371 0.280
FT (X3) 84 -0.949 0.397 0.066 0.149
NOI (X4) 84 -0.306 0.641 0.001 0.114
IM (X5) 84 -0.200 0.800 0.455 0.114
ML (X6) 84 -1118.847 134.393 -10.382 128.900
HS (X7) 84 -0.662 2.568 0.166 0.443
PL (X8) 84 -7.709 13.286 -0.026 2.333
DCHANGE (X9) 84 0 1 0.17 0.375
SPES (X10) 84 0 1 0.76 0.428
M-Score (Y) 84 0 1 0.31 0.465
Predicted probability 84 0.000 1.000 0.310 0.250
Deviance value 84 -1.928 2.363 -0.091 0.961

Valid N (listwise) 84
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Variabel financial stability diukur menggunakan rasio pertumbuhan total aset (ACHANGE). Nilai
minimum sebesar -0,94967 diperoleh PT Indofarma Tbk pada tahun 2023, menunjukkan kemampuan
rendah dalam mengelola aset (stabilitas keuangan yang buruk). Nilai maksimum sebesar 0,716
diperoleh PT Pyridam Farma Tbk pada tahun 2023, menandakan kemampuan yang paling tinggi
dalam mengelola aset (stabilitas keuangan yang baik). Nilai rata-rata (mean) adalah 0,074 dengan
standar deviasi 0,196. Standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan persebaran data
yang bervariasi.

Variabel external pressure diukur menggunakan leverage, yang menunjukkan sejauh mana aset
perusahaan dibiayai oleh utang, baik jangka pendek maupun panjang (Kusuma et al., 2022).
Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata (mean) variabel external pressure adalah 0,371, mencerminkan
rata-rata utang dan risiko kredit perusahaan selama 2020-2023. Nilai minimum sebesar 0,045
diperoleh PT Metro Healthcare Indonesia Tbk pada tahun 2020, menunjukkan perusahaan tersebut
memiliki sedikit pinjaman. Nilai maksimum sebesar 2,058 diperoleh PT Indofarma Tbk pada tahun
2023, menandakan pinjaman terbesar di antara perusahaan sampel. Standar deviasi sebesar 0,280,
yang lebih kecil dari rata-rata, menunjukkan simpangan data kecil dan persebaran data yang sejenis,
sehingga representasi data baik.

Nilai rata-rata (mean) variabel financial target selama 2020-2023 adalah 0,065, menunjukkan rata-
rata laba yang dihasilkan perusahaan dari aset yang ditanamkan. Nilai minimum sebesar -0,949
diperoleh PT Indofarma Tbk pada tahun 2023, artinya setiap Rp 1 yang ditanamkan ke aset
menghasilkan laba Rp -0,949. Nilai maksimum sebesar 0,397 diperoleh PT Diagnos Laboratorium
Utama Tbk pada tahun 2023, menunjukkan kinerja terbaik dalam menghasilkan laba. Standar deviasi
sebesar 0,149, yang lebih besar dari rata-rata, menunjukkan simpangan data yang besar dan persebaran
data yang bervariasi untuk variabel financial target.

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata (mean) variabel nature of industry selama 2020-2023 adalah
0,0008743 (0,0873%), mencerminkan rata-rata piutang yang diperoleh perusahaan dari setiap
penjualan. Nilai minimum sebesar -0,306 (-30,6%) diperoleh PT Itama Ranoraya pada tahun 2021,
artinya setiap Rp 1 penjualan, perusahaan memiliki piutang sebesar Rp -0,306. Nilai maksimum
sebesar 0,641 (64,1%) juga diperoleh PT Itama Ranoraya pada tahun 2023, menunjukkan setiap Rp 1
penjualan, perusahaan memiliki piutang sebesar Rp 0,641. Standar deviasi sebesar 0,114, yang lebih
besar dari rata-rata, menunjukkan simpangan data yang besar dan persebaran data yang bervariasi.

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata (mean) variabel ineffective monitoring selama 2020-2023
adalah 0,455 (45,5%), mencerminkan rata-rata proporsi dewan komisaris independen yang
menunjukkan ketidakefektifan pengawasan. Nilai minimum sebesar 0,20 (20%) diperoleh PT Royal
Prima Tbk pada tahun 2022, menunjukkan persentase terendah terkait pemantauan yang tidak efektif.
Nilai maksimum sebesar 0,80 (80%) diperoleh PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk pada tahun
2022, menandakan persentase tertinggi terkait pemantauan yang tidak efektif. Standar deviasi sebesar
0,114, yang lebih kecil dari rata-rata, menunjukkan persebaran data yang sejenis dan representasi yang
baik dari keseluruhan data.

Analisis data dari Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) variabel manajemen laba untuk
perusahaan sektor kesehatan pada periode 2020-2023 adalah -10,38, yang mengindikasikan rata-rata
tingkat manajemen laba yang negatif. Data menunjukkan variasi yang signifikan, dengan nilai
minimum -1118,84 yang didapatkan oleh PT Merck Tbk pada tahun 2021 dan nilai maksimum
sebesar 134,39 didapatkan oleh PT Merck Tbk pada tahun 2022. Standar deviasi sebesar 128,90, yang
jauh melebihi rata-rata, menegaskan distribusi data yang bervariasi.

Variabel history of sales pada perusahaan sektor kesehatan selama periode 2020-2023 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,166, nilai minimum -0,662 yang diperoleh PT Indofarma Tbk pada
tahun 2022, nilai maksimum sebesar 2,568 yang diperoleh pada PT Diagnos Laboratorium Utama Tbk
di tahun 2020, dan standar deviasi sebesar 0,443. Standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata
menandakan tingkat variabilitas data yang tinggi.

Pertumbuhan laba diukur menggunakan proksi earning growth. Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-
rata (mean) variabel pertumbuhan laba selama 2020-2023 adalah -0,0257, mencerminkan rata-rata
rasio earning growth perusahaan sektor kesehatan. Nilai minimum sebesar -7,71 diperoleh PT
Indofarma Tbk pada tahun 2021, sementara nilai maksimum sebesar 13,29 diperoleh PT Sejahteraraya
Anugrahjaya Tbk pada tahun yang sama. Standar deviasi sebesar 2,33, yang lebih besar dari rata-rata,
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menunjukkan simpangan data yang besar dan persebaran data yang bervariasi untuk variabel
pertumbuhan laba.

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata (mean) secara keseluruhan dari tahun 2020-2023 pada variabel
pergantian direksi yaitu sebesar 0,17. Pergantian direksi diproksikan dengan DCHANGE dda
menggunakan dummy. Nilai 1 mewakili kondisi adanya pergantian direksi sedangkan nilai 0 mewakili
tidak dilakukannya pergantian direksi. Nilai mean memperoleh angka sebesar 0,17 yang
menggambarkan rata-rata pergantian direksi di perusahaan sektor kesehatan. Kemudian, untuk nilai
rata-rata (mean) menunjukkan angka sebesar 0,17 dan standar deviasi sebesar 0,375. Nilai standar
deviasi yang diperoleh lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga menunjukkan simpangan datanya lebih
besar, yang berarti variabel pergantian direksi memiliki persebaran data yang bervariasi.

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata (mean) secara keseluruhan dari tahun 2020-2023 pada variabel
spesialisasi industri auditor yaitu sebesar 0,76. Spesialisasi industri auditor diproksikan dengan SPES
dan menggunakan dummy. Nilai 0 menunjukkan perusahaan sektor kesehatan yang menggunakan
auditor non spesialisasi industri, sedangkan nilai 1 mewakili perusahaan sektor kesehatan yang
menggunakan auditor dengan spesialisasi industri. Nilai mean memperoleh angka sebesar 0,76 yang
menggambarkan rata-rata perusahaan sektor kesehatan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan
Publik dengan label auditor spesialis. Statistik deskriptif untuk variabel spesialisasi auditor industri
menunjukkan bahwa data memiliki tingkat variabilitas yang tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh standar
deviasi 0,428, yang lebih besar dari rata-rata 0,76.

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata (mean) secara keseluruhan dari tahun 2020-2023 pada variabel
kecurangan laporan keuangan yaitu sebesar 0,31. Kecurangan laporan keuangan diukur dengan M-
Score dan menggunakan dummy. Nilai 0 menunjukkan perusahaan sektor kesehatan yang tidak
termasuk kategori manipulator, sedangkan nilai 1 mewakili perusahaan termasuk kategori
manipulator. Nilai mean diperoleh angka sebesar 0,31 yang menggambarkan rata-rata perusahaan
sektor kesehatan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan. Kemudian, untuk nilai
rata-rata (mean) menunjukkan angka sebesar 0,31 dan standar deviasi sebesar 0,465. Hasil analisis
statistik mengindikasikan bahwa variabel kecurangan laporan keuangan menunjukkan tingkat dispersi
data yang tinggi, yang ditunjukkan oleh standar deviasi yang melebihi nilai rata-rata

4.1. Uji Regresi Logistik

Penelitian ini menggunakan kecurangan laporan keuangan sebagai variabel dependen, yang
dikodekan sebagai variabel dummy, yang menunjukkan apakah suatu perusahaan melakukan
kecurangan laporan keuangan atau tidak. Karena variabel dependen bersifat kategorikal, analisis

regresi logistik digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

4.1.2 Uji Keseluruhan Model

Pada uji keseluruhan model, model awal (Block Number = 0) memiliki nilai -2 Log Likelihood
sebesar 103,945. Setelah memasukkan sepuluh variabel independen (Block Number = 1), nilai -2 Log
Likelihood menurun menjadi 77,323, yang mengindikasikan peningkatan kesesuaian model.
Penurunan sebesar 26,622 ini menunjukkan bahwa model yang dihasilkan lebih baik dalam
menjelaskan data. Selain itu, hasil uji ini menunjukkan bahwa model fit dengan data, karena nilai -2
Log Likelihood (77,323) lebih kecil dari nilai Chi-Square tabel (93,808) pada derajat kebebasan 73.

4.1.3 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 77.323° 0.272 0.383

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than 0,001.

Berdasarkan tabel 4, hasil Nagelkerke’s R Square memperoleh angka sebesar 0,383. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen seperti financial stability, external pressure,
financial target, nature of industry, ineffective monitoring, manajemen laba, history of sales,
pertumbuhan laba, pergantian direksi. dan spesialisasi industri auditor dalam menjelaskan variabel
dependen (kecurangan laporan keuangan) adalah sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya sebesar 61,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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4.1.4 Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test)

Tabel 5. Uji Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 12.895 8 0.116

Hasil uji pada Tabel 5 menunjukkan nilai 12,895 dengan signifikansi 0,116. Karena nilai
signifikansi ini melebihi tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05), model regresi dianggap layak dan
mampu memprediksi nilai observasi dengan baik, yang mengindikasikan bahwa model tersebut sesuai
dengan data yang ada.

4.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,05 (5%). Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independent tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel independen mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini disajikan tabel hasil uji hipotesis.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Logistik
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.Lfor EXP(B)
Lower Upper

Step X1 0.609 2.754 0.049 1 0.825 1.838 0.008 406.302
1? X2 -0.408 1.753 0.054 1 0.816 0.665 0.021 20.652
X3 -2.254 4.430 0.259 1 0.611 0.105 0.000 619.947

X4 20.839 6.402 10.596 1 0.001 11230060 3991.2 315977678325

62.763 40 118.600

X5 -0.310 2432 0.016 1 0.899 0.734 0.006 86.150

X6 0.008 0.011 0.511 1 0.474 1.008 0.987 1.029

X7 3.681 1.625 5.132 1 0.023 39.683 1.643 958.632

X8 0.001 0.131 0.000 1 0.995 1.001 0.775 1.293

X9 -0.685 0.786 0.761 1 0.383 0.504 0.108 2.350

X10 -0.304 0.737 0.170 1 0.680 0.738 0.174 3.129

1

Constant -0.839 1.333 0.396 0.529 0.432
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel financial stability (X1) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, dengan koefisien regresi yang positif sebesar (f3)
0,609 dan signifikansi sebesar 0,825. Karena nilai 0,825 melebihi ambang batas 0,05, oleh karena itu,
hipotesis nol diterima dan hipotesis satu ditolak. Hal ini menunjukkan financial stability menunjukkan
koefisien yang positif, namun tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Variabel external pressure (X2) yang diproksikan dengan leverage memperoleh nilai koefisen
regresi () sebesar -0,408 dengan nilai signifikansi 0,816 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan
H2 ditolak Hal ini mengindikasikan, bahwa variabel external pressure menunjukkan koefisien negatif
dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh financial target (X3) terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan
rasio return on asset (ROA) memperoleh nilai koefisen regresi negatif (B) sebesar -2,254 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,611 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan H3 ditolak Hal ini mengartikan
bahwa variabel financial target berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Dapat dilihat pada tabel 6 variabel nature of industry (X4) yang diproksikan dengan receivable
memperoleh nilai koefisen regresi () yang positif sebesar 20,839 dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Dengan demikian, H4 diterima. Hal ini mengindikasikan, bahwa variabel nature of industry
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh ineffective monitoring (X5) terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan
dengan proporsi dewan komisaris independen atau BDOUT memperoleh nilai koefisen regresi negatif
(B) sebesar -0,310 namun tidak signifikan (0,899 > 0,05). Hal ini mengartikan bahwa variabel
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ineffective monitoring tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh manajemen laba (X6) terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan
diskresional akrual Modified by Jones, memperoleh nilai koefisen regresi yang negatif () sebesar
0,008 dengan nilai signifikansi sebesar 0,474 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan H6 ditolak
Hal ini mengartikan bahwa variabel manajemen laba tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Variabel history of sales (X7) yang diproksikan dengan sales growth memperoleh nilai koefisen
regresi () sebesar 3,681 dengan nilai signifikansi 0,023 < 0,05. Dengan demikian, H7 diterima Hal
ini mengindikasikan, bahwa variabel history of sales berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh petumbuhan laba (X8) terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan
rasio earning growth memperoleh nilai koefisen regresi positif () sebesar 0,001 namun tidak
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,995 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel
pertumbuhan laba berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh perubahan direksi (X9) terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan
DCHANGE memperoleh nilai koefisen regresi yangn negatif () sebesar -0,685 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,383 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan H9 ditolak. Hal ini mengartikan
bahwa variabel perubahan direksi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh spesialisasi industri auditor (X10) terhadap kecurangan laporan keuangan yang
diproksikan dengan SPEC yang diukur berdasarkan persentase klien atau perusahaan yang diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Dapat dilihat pada tabel 6, nilai koefisen regresi () menunjukkan
angka sebesar -0,304 dengan nilai signifikansi sebesar 0,680 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa
variabel spesialisai industri auditor berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan (dalam konteks kemampuan atau ketidakmampuan auditor mendeteksi
kecurangan).

4.2 Pembahasan
Pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan

Pada tabel 6, variabel financial stability memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,825 > 0,05 dengan
koefisien sebesar 0,609. Karena Nilai signifkansi lebih besar dari 0,05, maka variabel financial
stability berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal
ini mengartikan, kondisi stabilitas keuangan yang baik atau buruk diproksikan dengan rasio perubahan
total aset bukan menjadi penyebab dan pilihan perusahaan untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan (Anggraini et al., 2023; Chandra, 2024). Tinggi atau rendah suatu rasio perubahan total aset
tidak menjamin dan bukan bagian tolak ukur manajemen untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan (Siregar & Surianti, 2022). Hal ini dikarenakan, menurut Fitriana et al. (2024) meskipun
kondisi ekonomi yang buruk dapat menurunkan aset atau keuntungan perusahaan, hal ini tidak
otomatis mendorong perusahaan untuk berbuat curang dalam laporan keuangan. Jika manajemen
memilih untuk memanipulasi laporan keuangan, laporan tersebut akan menjadi tidak akurat dan tidak
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Tindakan ini justru akan merugikan
perusahaan karena akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan pendanaan, baik dari pihak luar
maupun dalam perusahaan, terutama saat menghadapi krisis ekonomi. Selain itu, nilai rasio perubahan
total aset tidak dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan jika terjadi aktivitas kecurangan,
karena ada beberapa kemungkinan yang harus dipertimbangkan, yaitu pengembangan aset, dana dari
pihak ketiga, dan kredit yang ditangguhkan (Nurcahyono et al., 2022).

Menurut Milasari & Ratmono (2019), rasio komposisi aset lancar yang besar pada perusahaan
adalah hal yang normal dan tidak selalu terkait dengan kecurangan laporan keuangan, melainkan lebih
mencerminkan kebutuhan dan strategi bisnis perusahaan. Artinya, aset lancar yang besar adalah hal
yang wajar dan diperlukan untuk memanfaatkan peluang bisnis serta merespons perubahan
lingkungan kompetitif dengan cepat. Rasio komposisi aset lancar yang tinggi tidak serta-merta
mengindikasikan adanya kecurangan dalam laporan keuangan, melainkan lebih mencerminkan
kebutuhan operasional dan strategi bisnis perusahaan. Hasil dalam penelitian ini didukung oleh
- ]
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penelitain yang dilakukan oleh Anggraini et al. (2023), Chandra (2024), Cholis & Muniroh (2024),
Khamainy et al. (2022), Ozcelik (2020) yang menyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian yang bertolak belakang dengan
penelitian ini adalah Abbas & Laksito (2022), Puspitasari & S (2024), Riandani & Rahmawati (2019).

Pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan keuangan

Variabel external pressure memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,816 > 0,05. Karena nilai
signifkansi lebih besar dari 0,05 dan memperoleh koefisien yang negatif, maka variabel external
pressure berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga
hipotesis kedua ditolak. Pengaruh yang tidak signifikan ini mengindikasikan bahwa secara statistik
variabel external pressure tidak menjadi faktor yang mendorong terjadinya ketidakjujuran dalam
pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan, ketika perusahaan tidak memiliki masalah dalam memenuhi
kewajiban hutangnya, manajemen tidak merasa terdesak untuk melakukan tindakan memanipulasi
laporan keuangan (Puspitasari & S, 2024). Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi, dimana manajemen
harus mendapatkan tambahan dana dari luar perusahaan yang dapat mendorong manajemen untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chomariza &
Suhendi (2020), Handayani et al. (2023), dan Taslim (2024). Menurut Chomariza & Suhendi (2020),
Perusahaan masih mampu memenuhi kewajiban eksternal melalui modal, laba operasional, maupun
pemanfatan aset sesuai perjanjian dengan pihak ketiga, sehingga manajemen tidak memiliki dorongan
untuk melakukan kecurangan. Manajemen tidak selalu mengambil keputusan untuk melakukan
penambahan utang, dikarenakan penambahan utang justru berpotensi menimbulkan beban bunga dan
pokok yang lebih besar di masa mendatang (Handayani et al., 2023). Oleh karena itu, perusahaan
dapat melakukan alternatif pembiayaan dengan cara yang lain untuk memperoleh modal, yaitu dengan
mengambil tindakan penerbitan saham kembali untuk melunasi utang (Taslim, 2024). Penelitian
sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah Khamainy et al. (2022), Taslim (2024), dan
Indrajati & Bawono (2022). Sedangkan hasil dalam penelitian yang bertolak belakang dengan
penelitian ini adalah Kurniati et al. (2020), Abbas & Laksito (2022), Biduri & Tjahjadi (2024),
Hemarizki et al. (2024).

Pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan

Variabel financial target memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,611 > 0,05. Karena nilai
signifkansi lebih besar dari 0,05 dan memperoleh koefisien yang negatif, maka variabel financial
target berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Oleh karena
itu, tingkat nilai ROA yang rendah atau tinggi tidak akan mempengaruhi perusahaan sektor kesehatan
yang dijadikan sampel untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan, menurut
Setyowati & Muniroh (2024), perubahan margin laba perusahaan belum tentu berdampak pada
kecurangan laporan keuangan karena adanya faktor lain seperti inflasi dan krisis moneter. Tidak
pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan tidak sesuai dengan teori agensi. Hal
ini dikarenakan sebesar apapun target yang diberikan oleh prinsipal, tidak akan memotivasi
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan.

Meskipun manajemen berada di bawah tekanan untuk mencapai target keuangan yang ditetapkan
oleh top manajemen (seperti target laba tertentu), hal ini tidak serta-merta membuat manajemen
memilih kecurangan dalam laporan keuangan sebagai solusi untuk memenuhi ekspektasi target yang
ditetapkan oleh prinsipal (Hemarizki et al., 2024). Manajemen memiliki keyakinan bahwa mereka
dapat mencapai target keuangan yang ditetapkan oleh pihak prinsipal tanpa harus memanipulasi
laporan keuangan (Amalia, 2024; Pratiwi et al., 2024). Keyakinan ini muncul karena manajemen
merasa memiliki kemampuan dan strategi yang tepat untuk memenubhi target keuangan tersebut secara
wajar dan sesuai aturan. Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah Amalia (2024),
Hemarizki et al (2024), Khamainy et al. (2022), Setyowati & Muniroh (2024). Sedangkan hasil
penelitian yang bertentangan dalam penelitian ini adalah Omukaga (2021), Sukma & Daswan (2023),
Belinda & Machmuddah (2024), Cholis & Muniroh (2024).

Pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan keuangan

Variabel nature of industry memperoleh koefesien regresi yang positif sebesar 20,839 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Karena nilai signifkansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel nature
of industry berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian
ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu Arsad et al. (2024), Himawan & Wijanarti
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(2020), Khamainy et al. (2022), Musti & Soemantri (2024), Ritonga & Apriyani (2019), T. Sithombing
& Cahyadi (2021), dan Sarundayang (2024). Hal ini mengartikan, semakin besar peluang, dalam
konteks budaya industri seperti piutang yang tidak tertagih, dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (Sarundayang, 2024). Manipulasi terjadi pada akun-
akun yang bersifat estimasi pengukuran, seperti akun piutang tak tertagih, karena membutuhkan
penilaian yang subyektif (Narsa et al., 2023).

Semakin besar rasio total piutang yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi pula peluang atau
kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan praktik kecurangan dalam laporan keuangan
(Himawan & Wijanarti, 2020). Dengan rasio piutang yang tinggi, perusahaan banyak melakukan
penjualan kredit kepada pelanggan. Peningkatan piutang mengakibatkan perusahaan akan memiliki
lebih sedikit kas yang tersedia untuk kegiatan operasional perusahaan. (Supriyono & Dyah Permata,
2024). Kurangnya kas yang memadai dapat memicu tindakan manipulatif dalam laporan keuangan.
Upaya menarik investor seringkali melibatkan manipulasi piutang, seperti perubahan tanggal jatuh
tempo, untuk menyajikan kondisi keuangan yang lebih menarik dan menghilangkan piutang yang sulit
ditagih (Musfi & Soemantri, 2024; K. S. Sihombing & Rahardjo, 2014). Hal ini sesuai dengan
fenomena yang terjadi pada PT Indofarma Tbk, dimana pelaku yang berinisial AP memanipulasi
laporan keuangan PT Indofarma Tbk tahun 2020 dengan membuat data fiktif terkait piutang
pembelian produk alat kesehatan, sehingga membuat target perusahaan terpenuhi dan terlihat lebih
baik dari yang seharusnya.

Pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan

Variabel ineffective monitoring memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,899 > 0,05 dengan
koefisien yang negatif. Karena nilai signifkansi lebih besar dari 0,05, maka variabel ineffective
monitoring berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga
hipotesis kelima ditolak. Hal ini mengartikan, semakin tidak efektif pengawasan suatu perusahaan,
maka semakin kecil kemungkinan terjadinya fraudulent financial report, sehingga tinggi rendahnya
ineffective monitoring yang diproksikan dengan rasio jumlah dewan komisaris independen terhadap
jumlah dewan komisaris tidak menyebabkan perusahaan melakukan kecurangan pada laporan
keuangan. Menurut Belinda & Machmuddah (2024), keberadaan dewan komisaris dalam suatu
perusahaan tidak dinilai berdasarkan jumlah atau kuantitas anggotanya, melainkan berdasarkan
kualitas kinerja yang mereka tunjukkan. Artinya, yang lebih penting bukanlah seberapa banyak
anggota dewan komisaris, tetapi seberapa efektif dan berkualitas kinerja mereka dalam menjalankan
peran dan tanggung jawabnya dengan kompeten dan berintegritas.

Perusahaan go public wajib mematuhi aturan BEI, termasuk komposisi dewan komisaris, salah
satunya dengan memiliki komisaris independen dalam jumlah tertentu. Komisaris independen
diharapkan memberikan pengawasan objektif karena tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
perusahaan, manajemen, atau pemegang saham utama (Oktaviany & Reskino, 2023). Namun,
kepatuhan ini sering hanya formalitas untuk memenuhi regulasi, sehingga banyaknya komisaris
independen tidak selalu menjamin pengendalian internal dan tata kelola yang lebih baik dan objektif
(Achmad et al., 2022). Hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian ini adalah (Achmad et al., 2022;
Belinda & Machmuddah, 2024; Handoko & Natasya, 2019; Oktaviany & Reskino, 2023; Sofa &
Sholichah, 2020) yang menyatakan ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang tidak sesuai dengan penelitian ini adalah Renzy et
al. (2021), Krisnawati & Masdiantini (2022), Biduri & Tjahjadi (2024), dan Musfi & Soemantri (2024)
yang menyatakan ineffective monitoring tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh manajemen laba terhadap kecurangan laporan keuangan

Variabel manajemen laba memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,474 > 0,05 dan memperoleh
koefisien yang negatif. Karena nilai signifkansi lebih besar dari 0,05, maka variabel manajemen laba
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut
mengindikasikan, tingkat manajemen laba baik tinggi ataupun rendah, tidak akan mempengaruhi
manajemen perusahaan sektor kesehatan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Walaupun
ada tekanan dari pemegang saham yang menginginkan kinerja keuangan tertentu, tekanan ini tidak
selalu memotivasi manajer untuk melakukan kecurangan dalam catatan akuntansi dan memanipulasi
laba agar keinginan dari prinsipal dapat terpenuhi. Menurut Irman et al. (2023), tidak pengaruhnya
manajemen laba terhadap kecurangan laporan keuangan sesuai dengan teori stewardship, dimana
- ]
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manajer bertindak sebagai steward (pengelola) yang bekerja dengan integritas dan transparansi untuk
kepentingan pemilik modal (pemegang saham).

Menurut Kurniawansyah (2018), manajemen laba tidak boleh disamakan dengan kecurangan,
karena kecurangan mengacu pada kegiatan ilegal atau kriminal. Manajemen laba, di sisi lain, berada
dalam batas-batas hukum dan standar akuntansi. Penyimpangan dalam laba yang dilaporkan yang
dihasilkan dari manajemen laba dianggap legal di bawah standar akuntansi dan hukum perusahaan.
Yaping (2005) dalam studinya menyatakan bahwa manajemen laba memerlukan judgement
manajemen untuk mengubah estimasi akuntansi dan kebijakan akuntansi, di mana manajer memiliki
pilihan untuk menentukan metode akuntansi yang diizinkan dan membuat estimasi akuntansi sesuai
dengan standar yang berlaku. Fleksibilitas ini memungkinkan manajer memengaruhi laba yang
dilaporkan, baik untuk meningkatkan, menurunkan, atau meratakan laba, namun penggunaan
Jjudgment manajemen dilakukan dengan integritas dan transparansi, sehingga tidak mengarah pada
manipulasi laba atau pelaporan keuangan yang menyesatkan. Begitupun dengan hasil penelitian
Khamainy et al. (2022) yang menyatakan manajemen tidak sepenuhnya menggunakan celah dalam
standar akuntansi untuk melakukan modifikasi laba yang di laporkan dengan cara yang ilegal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Irman et al. (2023), Khamainy et al. (2022), dan
Kurniawan et al. (2020) yang menyatakan manajemen laba tidak memiliki pengaruh yang positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang tidak konsisten dengan
penelitian ini adalah Pudjiastuti et al. (2022), Sarundayang (2024), dan Senapan & Senapan (2021)
yang menyatakan manajemen laba berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh history of sales terhadap kecurangan laporan keuangan

Berdasarkan pada tabel 6, variabel history of sales memperoleh nilai koefisien regresi positif
sebesar 3,681 dengan signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Karena nilai signifkansi lebih kecil dari 0,05,
maka variabel history of sales mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan, sehingga hipotesis ketujuh diterima. Artinya, semakin tinggi sales growth maka
kecurangan laporan keuangan yang dihasilkan akan meningkat (Kukreja et al., 2020). Hal ini sesuai
dengan teori agensi, dimana manipulasi pertumbuhan penjualan yang dilakukan manajemen bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Di sisi lain, mereka harus tetap mempertimbangkan agar
laporan keuangan menarik bagi investor. Ketika perusahaan di tahun sebelumnya mendapatkan
penjualan yang kurang memuaskan, maka manajemen akan berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkat penjualan bersih perusahaan pada tahun berikutnya (Khamainy et al., 2022). Oleh karena
itu, perusahaan yang mengalami peningkatan penjualan yang tidak wajar dari tahun sebelumnya, maka
perusahaan tersebut terindikasi melakukan manipulasi terhadap pendapatan (Annisa & Ghozali,
2020).

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Beneish (1999), yang menyatakan, kebutuhan akan
pembiayaan yang rendah dapat menjadi faktor pendorong bagi manajemen untuk melakukan
manipulasi penjualan dalam laporan keuangan. Artinya, ketika perusahaan tidak membutuhkan
tambahan dana atau pembiayaan dari luar (investor atau kreditur), manajemen mungkin merasa lebih
aman untuk memanipulasi data penjualan agar laporan keuangan terlihat lebih baik, tanpa khawatir
akan pemeriksaan lebih lanjut dari pihak eksternal. Menurut Adilla & Ferli (2021) perusahaan yang
mengalami pertumbuhan penjualan yang tinggi lebih rentan terhadap praktik kecurangan laporan
keuangan. Hal ini karena pertumbuhan yang cepat seringkali menciptakan tekanan besar pada
manajemen untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan, terutama dalam mencapai
target penghasilan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adilla & Ferli
(2021), Annisa & Ghozali (2020), Khamainy et al. (2022), Febriyani & Gunawan (2022), dan Sapriadi
(2020) yang menyatakan sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini adalah Amelia
et al. (2023), Harsanti & Mulyani (2021), dan Suheni et al. (2020) yang menyatakan sales growth
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh pertumbuhan laba terhadap kecurangan laporan keuangan

Pada tabel 6, variabel pertumbuhan laba memperoleh koefisien positif dan nilai signifikansi
sebesar 0,995 > 0,05. Karena nilai signifkansi lebih besar dari 0,05, maka variabel pertumbuhan laba
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis
kedepalan ditolak. Artinya, tinggi atau rendahnya rasio pertumbuhan laba, bukan menjadi faktor
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penyebab perusahaan melakukan kecurangan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Andini & Sari
(2023), yang mengemukakan bahwa pertumbuhan laba yang tidak lazim tingginya dapat
menimbulkan kecurigaan adanya manipulasi laporan keuangan. Meskipun standar akuntansi
memberikan fleksibilitas dalam penerapan, hal ini tidak berarti bahwa setiap manajer akan
menyalahgunakan kebebasan tersebut untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Faktor-faktor
lain, seperti etika profesional dan pengawasan internal, juga berperan penting dalam mencegah praktik
kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyani &
Gunawan (2022) dan Khamainy et al. (2022) yang menyatakan pertumbuhan tidak berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang tidak sesuai dengan
penelitian ini adalah Andini & Sari (2023).

Pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 6, variabel perubahan direksi memperoleh koefisien
negative dengan nilai signifikansi sebesar 0,383 > 0,05. Karena nilai signifkansi lebih besar dari 0,05,
maka variabel pergantian direksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan, sehingga hipotesis kesembilan ditolak. Artinya, setiap adanya pergantian direksi
yang dilakukan oleh suatu perusahaan, belum tentu menjadi faktor penyebab perusahaan memiliki
riwayat melakukan kecurangan laporan keuangan. Menurut Utami et al. (2022), perusahaan mungkin
melakukan pergantian direksi bukan untuk menutupi kecurangan yang dilakukan oleh direksi
sebelumnya, melainkan perusahaan juga dapat melakukan pergantian direksi untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Hal ini dilakukan dengan merekrut direksi yang memiliki kompetensi yang lebih
baik dan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perusahaan.

Selain itu, perubahan direksi juga dapat terjadi karena alasan seperti pengunduran diri atau
meninggalnya direksi sebelumnya, sehingga perusahaan perlu mengisi kekosongan posisi tersebut
dengan melakukan perubahan dalam susunan dewan direksi. Pergantian direktur dapat terjadi karena
masa jabatan yang telah selesai atau sebagai upaya reshuffle untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
Direktur yang baru membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan informasi keuangan dan
operasional perusahaan. Proses adaptasi ini dapat menciptakan kesulitan untuk melanjutkan atau
meningkatkan fraud yang mungkin telah dilakukan oleh direktur sebelumnya (Oktaviany & Reskino,
2023). Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah Achmad et al. (2022), Amalia &
Annisa (2023), Oktaviany & Reskino (2023), Utami et al. (2022). Sedangkan hasil penelitian yang
tidak sesuai dalam penelitian ini adalah Demetriades & Owusu-agyei (2022) dan Ratu et al. (2024)
hasil penelitiannya menunjukkan variabel perubahan direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap kecurangan laporan keuangan

Berdasarkan tabel 6, variabel spesialisasi industri auditor memperoleh koefisien negatif dengan
nilai signifikansi sebesar 0,680 > 0,05. Karena nilai signifkansi lebih besar dari 0,05, maka variabel
spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis kesepuluh ditolak. Hal ini menunjukkan, bahwa keampuan auditor
eksternal yang memiliki spesialisasi maupun non spesialisasi industri belum terbukti berperan secara
signifikan dalam mendeteksi atau mencegah praktik kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lamoza & Sjarief (2021), Ogbodo & Okoye (2023),
Pratama et al. (2023), Tantri & Chariri (2023) yang menyatakan, spesialisasi industri auditor tidak
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan, spesialisasi
industri auditor maupun non spesialisasi industri auditor dalam mengaudit perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2023 tidak mempengaruhi
objektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitian ini, persentase
perusahaan yang diaudit oleh auditor nonspesialisasi industri sebesar 23,81% sedangkan persentase
perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialisasi industri sebesar 76,19% Walaupun persentase
perusahaan sektor kesehatan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik yang terindikasi sebagai
auditor spesialis mempunyai nilai lebih besar, belum tentu auditor spesialis tersebut dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang terjadi.
Hal ini terjadi pada fenomena PT Indofarma yang secara aktual pada tahun 2020 melakukan
kecurangan laporan keuangan dan menggunakan jasa KAP Kreston HHES. Akan tetapi, KAP Kreston
HHES yang mengaudit laporan keuangan PT Indofarma tahun 2020, memberikan opini wajar.
Padahal, saat dilakukan penelitian, KAP Kreston HHES termasuk auditor yang spesialis dengan
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persentase angka lebih besar dari 10%. Hasil peneilitian ini sejalan dengan Pratama et al. (2023),
penggunaan auditor spesialisasi industri tidak memberikan dampak yang pasti terhadap pendeteksian
kecurangan. Hal ini berarti bahwa jika auditor spesialis industri namun tidak menjaga sikap
independensi, tetap saja sulit untuk mengungkapkan kecurangan.

Lamoza & Sjarief (2021) berpendapat, yang sepenuhnya memiliki tugas utama untuk melakukan
pencegahan pertama adanya kecurangan laporan keuangan adalah tanggung jawab manajemen
perusahaan. Hal ini dikarenakan, auditor eksternal tidak sepenuhnya mempunyai tanggung jawab
untuk mendeteksi fraudulent financial reporting. Hal ini dikarenakan, manajemen lebih memahami
operasional perusahaan dan memiliki akses penuh terhadap informasi keuangan, sehingga mereka
berada dalam posisi yang lebih baik untuk mencegah dan mendeteksi fraud, sedangkan pengauditan
yang dilakukan oleh auditor KAP dilakukan berdasarkan sampling (pengambilan sampel), bukan
pemeriksaan 100% terhadap semua transaksi. Hasil penelitian Yen et al. (2018) sejalan dengna
penelitian ini yang menyatakan bahwa spesialisasi industri tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Menurut pendapat Yen et al. (2018), auditor
spesialis industri yang mengaudit perusahaan, cenderung berupaya untuk tetap mempertahankan
kliennya agar di periode selanjutnya perusahaan tersebut tetap setia untuk menggunakan jasa audit
Kantor Akuntan Publik yang sama dengan tahun sebelumnya. Oleh karena itu, dalam upaya
mendeteksi kemungkinan kecurangan laporan keuangan, proses audit yang dilakukan oleh auditor
tidak objektif dan tidak independen sehingga kualitas audit yang dihasilkan kurang baik dan menurun.

Hasil penelitain ini bertentangan dengan penelitian Khaksar et al. (2022), Astrawan & Achmad
(2023), Goleyjani et al. (2023), dan Shlof (2024) dimana dalam penelitiannya menemukan auditor
spesialisasi industri akan lebih mudah mendeteksi kecurangan laporan keuangan karena dengan
keahlian industri di bidang klien lebih cenderung mendeteksi kecurangan dan misrepresentasi serta
memberikan audit berkualitas lebih tinggi.

5.Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, nature of industry yang diproksikan dengan rasio perubahan
piutang dan history of sales yang diproksikan dengan sales growth berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin besar rasio total piutang yang dimiliki oleh
perusahaan, semakin tinggi pula peluang atau kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan praktik
kecurangan dalam laporan keuangan. Begitupun dengan sales growth, semakin tinggi sales growth
maka kecurangan laporan keuangan yang dihasilkan akan meningkat. Sedangkan variabel financial
stability, manajemen laba, pertumbuhan laba, dan perubahan direksi berpengaruh positif, namun tidak
signifikan. Sementara itu, variabel external pressure, financial target, ineffective monitoring, dan
spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif akan tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa new fraud
diamond secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu,
spesialisasi industri auditor juga tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, yang
menunjukkan bahwa kemampuan atau ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan belum
menjadi faktor yang signifikan dalam penelitian ini.

Sedangkan variabel financial stability, external pressure, financial target, ineffective monitoring,
manajemen laba, pertumbuhan laba, pergantian direksi, dan spesialisasi industri auditor tidak
memiliki pengaruh yang positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini dapat disebabkan
karena kurang tepatnya metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga tidak
mampu mempresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan. Dari hasil penelitian ini memiliki
implikasi, yaitu Perusahaan perlu memperhatikan karakteristik industrinya, terutama jika termasuk
industri yang rawan manipulasi laporan keuangan, serta mengawasi pertumbuhan penjualan yang
tinggi agar tidak memicu praktik kecurangan. Sementara itu, investor perlu mempertimbangkan
kondisi pertumbuhan penjualan dan karakteristik industri Kesehatan sebelum berinvestasi. Perusahaan
dengan nilai M-Score yang melebihi batas ambang tertentu harus diwaspadai karena menunjukkan
adanya potensi manipulasi laporan keuangan. Nilai tersebut menandakan bahwa probabillitas
Perusahaan melakukan financial statement fraud lebih besar dibandingkan dengan Perusahaan dengan
skor di bawah ambang batas.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yakni variabel independen hanya dapat menjelaskan
variabel dependen sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya sebesar 61,7% dijelaskan oleh variabel lain yang
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e
tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya menganalisis perusahaan yang bergerak di
sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang memenuhi kriteria pengambilan
sampel. Oleh karena itu, temuan atau kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku untuk sektor
kesehatan dan tidak bisa langsung diterapkan atau digeneralisasikan ke sektor lain yang memiliki
karakteristik berbeda. Selain itu, beberapa variabel belum terukur secara menyeluruh, seperti pada
variabel pergantian direksi yang diukur dengan dummy, ada beberapa annual report Perusahaan yang
didalamnya tidak mencantumkan alasan dibalik dilakukannya pergantian direksi. Kemudian, variabel
ineffective monitoring yang diukur hanya dari proporsi jumlah dewan komisaris terhadap jumlah
dewan komisaris independen, sehingga hanya berfokus pada aspek kuantitas tanpa
mempertimbangkan aspek kualitas kinerja dewan komisaris.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, bagi peneliti selanjutnya, pengukuran variabel ineffective
monitoring disarankan menggunakan indikator berdasarkan jumlah rapat dewan komisaris
independen yang diselenggarakan, pengukuran variabel manajemen laba disarankan menggunakan
indikator manajemen laba metode laba riil pada arus kas operasi, agar penelitian selanjutnya dapat
bervariasi dan tidak selalu menggunakan manajemen laba akrual Modified Jones Model, dan peneliti
selanjutnya dapat sampel dari sektor perusahaan yang berbeda. Kemudian, pada variabel external
pressure dapat menggunakan pengukuran inflasi dan tingkat suku bunga, variabel financial stability
pada penelitain selanjutnya dapat menggunakan pengukuran gross profit margin dan cash flow from
operating to total asset, pada variabel financial target dapat menggunakan pengukuran Refun of
Equity (ROE). Selanjutnya pada variabel pergantian direksi, peneliti selanjutnya dapat menggunakan
pengukuran furnover anggota direksi. Pada variabel spesialisasi industri auditor, peneliti selanjutnya
dapat menggunakan pengukuran biaya audit. Sedangkan perusahaan disarankan untuk meningkatkan
pengawasan terhadap pertumbuhan penjualan yang tinggi agar terhindar dari potensi manipulasi
laporan keuangan. Kemudian, pada nature of industry, dalam melakukan estimasi pada akun-akun
tertentum Perusahaan perlu memperhatikan konsistensi jumlah, keberlanjutan, dan kualitas informasi,
khusunya pada akun piutang yang bisa menjadi celah kecurangan. Pada financial target, perusahaan
dapat menetapkan target keuangan yang realistis dengan melakukan perencanaan anggaran dan
disesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan, sehingga dapat terkendali dan peluang terjadinya
kecurangan laporan keuangan dapat diminimalisir. Kemudian memastikan bahwa target keuangan
yang ditetapkan tidak memberatkan manajemen, dengan memperhitungkan kondisi internal dan faktor
eksternal Perusahaan. Pada external pressure dan financial stability, perusahaan dapat mencari
alternatif sumber pembiayaan lain, seperti melakukan penertibahan saham kembali untuk memperoleh
modal dari investor, sehingga dapat membantu manajemen memperoleh modal tanpa menambah
beban utang, dan dapat menjaga stabilitas keuangan sekaligus tidak terdorong melakukan manipulasi
laporan keuangan untuk memenuhi tuntutan dari tekanan luar. Pada spesialisasi industri auditor,
Perusahaan disarankan untuk lebih selektif dan cermat dalam memilih jasa Kantor Akuntan Publik
yang akan digunakan untuk mengaudit laporan keuangan Perusahaan dengan memperhatikan reputasi,
rekam jejak, pengalaman, keahlian auditor dalam memahami karakteristik industri, dan memiliki
integritas dan indepedensi dalam melakukan audit, sehingga kualitas audit yang dihasilkan akurat dan
terpercaya. Pada ineffective monitoring, Perusahaan disarakankan dapat menerapkan pemisahan
wewenang yang jelas antara pemegang saham sebagai pengawas dan manajer sebagai pengelola,
sehingga fungsi monitoring lebih efektif dan potensi kecurangan dapat terhindar. Kemudian
Perusahaan juga dapat memastikan bahwa dewan komisaris dan komite audit menjalankan fungsinya
dengan optimal melalui peningkatan kompetensi, independensi, menambah frekuensi rapat
pengawasan, menyediakan pelatihan agar lebih peka terhadap tanda-tanda kecurangan. Kemudian,
terkait manajemen laba dan pertumbuhan laba, Perusahaan perlu mengendalikan praktik manajemen
laba dengan tetap menjaga etika sesuai dengan standar akuntansi secara konsisten dan tidak melenceng
dari kebijakan akuntansi yang tersedia, sehingga kualitas pelaporan keuangan lebih terpercaya.
Kemudian pada perubahan direksi, Perusahaan disarankan untuk melihat rekam jejak, latar belakang,
keahlian di bidang yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dari calon direksi baru yang
akan dipilih, sehingga dapat terhindar dari pengambilan keputusan yang menyimpang.
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